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• Banyak kegagalan hidup yang terjadi karena orang-orang tidak menyadari 
seberapa dekat kesuksesan mereka saat mereka menyerah (Thomas A. Edison). 
• Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal 
yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 
menyukainya atau tidak (Aldus Huxley). 
• “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan lain, dan 
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PUTRI IRMAYANTI. NPM 3116500016. Pola Distribusi Dan Marjin 
Pemasaran Hasil Tangkapan Ikan Di TPI Pelabuhan Kota Tegal. (Pembimbing : 
SRI MULYANI dan KUSNANDAR).  
Distribusi adalah rangkaian kegiatan menyalurkan produk dari produsen ke 
konsumen, dalam hal ini barang yang terjual ke konsumen sesuai yang 
dibutuhkan. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengidentifikasi pola distribusi 
hasil tangkapan ikan di TPI Pelabuhan Kota Tegal dan (2) untuk mengetahui 
marjin pemasaran pelaku tataniaga dalam pendistribusian hasil tangkapan ikan. 
Dilaksanakan dalam bulan Juni 2020 di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan 
Kota Tegal.  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tangkapan ikan 
yang dilelang sampai ke konsumen. Metode yang digunakan adalah studi kasus. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan pola distribusi hasil 
tangkapan ikan di TPI Pelabuhan Kota Tegal. Marjin pemasaran menggunakan 
rumus perhitungan marjin pemasaran, biaya dan keuntungan. Saluran pemasaran 
pertama pada bakul ikan segar yaitu dari nelayan ke TPI ke pedagang pengepul 
bakul ikan segar ke pedagang besar (bakul ikan asin/gesek, bakul ikan filet dan 
ikan panggang) ke pengecer keliling dan pengecer di pasar ke konsumen. Saluran 
pemasaran kedua pada bakul ikan segar yaitu dari nelayan ke TPI ke pedagang 
pengepul bakul ikan segar ke pengecer keliling dan pengecer di pasar ke 
konsumen. Saluran pemasaran ketiga pada pedagang besar / industri pengolah 
ikan asin/gesek yaitu dari nelayan ke TPI ke pedagang besar bakul ikan asin/gesek 
ke ekspor. Saluran pemasaran keempat pada pedagang besar / industri pengolah  
ikan filet yaitu dari nelayan ke TPI ke pedagang besar bakul ikan filet ke ekspor. 
Terakhir, saluran pemasaran kelima pada pedagang besar / industri olahan ikan 
panggang yaitu dari nelayan ke TPI ke pedagang besar ke konsumen.  
Analisis marjin pemasaran menunjukkan nilai keuntungan terbesar yang di 
dapatkan oleh setiap pelaku pemasaran beserta persentase keuntungannya. Marjin 
pemasaran terbesar pada bakul ikan segar yaitu pedagang besar dengan angka 
sebesar Rp. 5.465,-/kg, namun untuk persentase keuntungan terbesar adalah 
pedagang pengepul (22%). Marjin pemasaran terbesar pada pedagang besar (bakul 
ikan asin/gesek) yaitu sebesar Rp. 10.362,-/kg dengan persentase keuntungan 
(40,74%). Marjin pemasaran terbesar pada pedagang besar (bakul ikan filet) yaitu 
sebesar Rp. 6.388,-/kg dengan persentase keuntungan (36,84%). Marjin 
pemasaran terbesar pada pedagang besar (bakul ikan panggang) yaitu sebesar Rp. 




Kata kunci : Pola distribusi, marjin pemasaran, hasil tangkapan, ikan, TPI 
Pelabuhan, Kota Tegal. 
 
ABSTRACT 
PUTRI IRMAYANTI. NPM 3116500016. Distribution Pattern And Marketing 
Margin of Catching Fish at TPI Pelabuhan Tegal City. (Mentors : SRI 
MULYANI dan KUSNANDAR). 
Distribution is a series of activities to distribute products from producers to 
consumers, in this case the goods sold to consumers are as needed. The objectives 
of this study were (1) to identify the distribution pattern of fish catches at the TPI 
Pelabuhan Tegal City and (2) to determine the marketing margin of traders in the 
distribution of fish catches. Held in June 2020 at the Fish Auction Place (TPI) 
Pelabuhan Tegal City. 
The material used in this research is the fish catch that has been 
auctioned off to consumers. The method used is a case study. Descriptive analysis 
is used to describe the distribution pattern of fish catches at the TPI Pelabuhan 
Tegal City. Marketing margin using the formula for calculating marketing margin, 
cost and profit. The first marketing channel for fresh fish baskets is from 
fishermen to TPI to wholesalers of fresh fish baskets to wholesalers (salted / 
stringed fish baskets, baskets of fish fillets and grilled fish) to mobile retailers and 
retailers in the market to consumers. The second marketing channel for fresh fish 
baskets is from fishermen to TPI to traders of fresh fish baskets to mobile retailers 
and retailers in the market to consumers.The third marketing channel for 
wholesalers / salted / stringed fish processing industries is from fishermen to TPI 
to wholesalers of salted / stringed fish baskets to exports. The fourth marketing 
channel for wholesaler / filet fish processing industry is from fishermen to TPI to 
wholesaler of fish fillet baskets to export. Finally, the fifth marketing channel for 
wholesalers / grilled fish processing industries is from fishermen to TPI  to 
wholesalers to consumers. 
Marketing margin analysis shows the largest profit value received by each 
marketer and the percentage of profit. The largest marketing margin for fresh fish 
baskets is the wholesaler with a figure of Rp. 5,465, - / kg, but for the largest 
percentage of profits are traders (22%). The largest marketing margin for 
wholesalers (baskets of salted / stringed fish) is Rp. 10,362, - / kg with a 
percentage of profit (40.74%). The largest marketing margin for wholesalers 
(baskets of filet fish) is Rp. 6,388, - / kg with a percentage of profit (36.84%). The 
largest marketing margin for wholesalers (baskets of grilled fish) is Rp. 8,082, - / 
kg with a percentage of profit (32%). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan terluas di dunia yang memiliki 
pulau sebanyak 17.504 dengan garis pantai 108.000 km dan total luas laut sekitar 
6.400.000 km2 (Kementerian Koordinator Kemaritiman, 2018). Berdasarkan 
kondisi geografis, Indonesia layak menjadi sektor perikanan dengan pemasok 
hasil perikanan terbesar di dunia yang dapat menjadi pasar produk perikanan 
prospektif karena potensi laut yang besar.  
Pengelolaan pemanfaatan sumber daya hayati umumnya mencakup 
penghuni perairan dengan wilayah dan lingkungan seperti ikan dan avertebrata. 
Penjelasan dari UU RI no. 9/1985 dan UU RI no. 31/2004 mengatakan bahwa 
kegiatan perikanan di Indonesia dimulai dari praproduksi, produksi, pengolahan 
sampai pemasaran dilakukan dalam bisnis perikanan disebut usaha agribisnis.  
Jawa Tengah merupakan propinsi yang mengelola kekayaan laut untuk 
membangun daerahnya dengan panjang pantai 655,1 km dari keseluruhan panjang 
pantai Indonesia. Kegiatan perikanan di Jawa Tengah didukung salah satu daerah 
yang berada di pantai utara (Pantura) yaitu Kota Tegal. Kota Tegal merupakan 
daerah pesisir dengan relief daerah yang berada pada ketinggian 1-7 meter dari 
permukaan air laut. Terdapat empat kelurahan yaitu kelurahan Panggung, 
kelurahan Mintaragen, kelurahan Tegalsari dan kelurahan Margadana (Badan 
Pusat Statistik, 2018). Kota Tegal memiliki dua Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 





(PPP) yaitu PPP Tegalsari. Dengan kondisi geografis yang demikian menjadikan 
Kota Tegal salah satu kota dengan penduduk yang bermata pencaharian utama 
sebagai nelayan. Sektor perikanan telah banyak menyumbangkan pendapatan 
daerah Kota Tegal, dengan peran nelayan yang sangat penting dalam berjalannya 
proses produksi, tanpa nelayan produsen tidak bisa mencari bahan baku ikan yang 
diperlukan untuk tetap menjalankan usahanya guna memenuhi kebutuhan 
permintaan konsumen.  
 
1.2 Rumusan Masalah  
Pihak yang membantu melancarkan kegiatan proses produksi disebut 
distributor. Distribusi merupakan istilah pemasaran untuk menjelaskan produk 
yang dibuat dan tersedia bagi konsumen. Usaha memuaskan kebutuhan dan 
keinginan proses pertukaran dengan tujuan untuk memindahkan hasil produksi 
dari produsen ke konsumen disebut pemasaran, dalam hal ini produsen tersebut 
adalah seorang nelayan (Rosdiana, et.al, 2011).  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan kepala UPTD TPI 
Pelabuhan Kota Tegal Bapak Herry Pramardikdo diperoleh keterangan mengenai 
proses penyaluran distribusi hasil tangkapan ikan. Diawali para nelayan setelah 
melaut dan tiba di pelabuhan, selanjutnya nelayan menjual ikan hasil 
tangkapannya dengan cara pelelangan. Proses awal dimulai dari tawar menawar 
para pedagang pengumpul, ketika telah menemukan kesepakatan harga yang 
sesuai maka nelayan menjual seluruh hasil tangkapan ikan lautnya kepada 





Distribusi hasil tangkapan ikan dilakukan oleh pedagang pengumpul kepada 
pedagang besar. Biasanya pedagang besar menghampiri ke pedagang pengumpul 
di TPI untuk membeli ikan dalam jumlah besar, kemudian ikan tersebut dijual 
kepada pedagang pengecer. Tahap terakhir pedagang pengecer menjual ikan 
dagangannya langsung kepada konsumen di pasar tradisional. Harga akhir dari 
ikan yang dijual oleh para pedagang merupakan faktor penting dalam pemasaran. 
Pedagang tidak boleh bebas menentukan harga dalam menjual ikan dengan harga 
murah, karena harus melalui pertimbangan seperti biaya yang dikeluarkan saat 
proses distribusi dan mengangkut ikan dari tempat pembelian ikan ke tempat 
penyimpanan (Tanjung, 2012).  
Peran lembaga untuk menyalurkan ikan berpengaruh terhadap harga, karena 
jika semakin banyak lembaga pemasaran maka harga yang diterima nelayan 
semakin rendah, akibatnya konsumen harus membayar dengan harga yang mahal. 
Marjin pemasaran menunjukkan adanya perbedaan harga jual dan harga beli 
antara nelayan, pedagang dan konsumen. Pembelian yang dilakukan oleh 
pedagang pengumpul menggunakan sistem lelang dengan tawar menawar untuk 
menentukan kesepakatan harga. Nelayan sering jatuh pada kesepakatan harga 
yang ditetapkan oleh pedagang pengumpul, akibatnya nelayan harus mengikuti 
mekanisme pasar (Dwi, 2014). 
Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk meneliti dan 
menggali informasi mengenai “Pola Distribusi Dan Marjin Pemasaran Hasil 
Tangkapan Ikan Di TPI Pelabuhan Kota Tegal”. Adapun skema pendekatan 











Gambar 1. Skema Pendekatan Masalah 
Keterangan :  
                         = Hubungan Langsung  
                  = Batas Skema 
                  = Umpan Balik 
1.3 Batasan Masalah  
Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka perlu adanya batasan masalah 
yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu : 
1. Pola distribusi hasil tangkapan ikan sejak dari nelayan sampai kepada 
konsumen akhir di TPI Pelabuhan Kota Tegal. 
2. Besar marjin yang diterima pelaku pemasaran dalam proses distribusi hasil 
tangkapan ikan di TPI Pelabuhan Kota Tegal.  
 
1.4 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 





Proses Ditribusi    Analisis Data 






2.  Mengetahui besar marjin yang diterima pelaku pemasaran dalam proses 
distribusi hasil tangkapan ikan di TPI Pelabuhan Kota Tegal.  
 
1.5 Manfaat  
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Memberikan informasi tambahan yang bermanfaat kepada peneliti 
selanjutnya yang berhubungan dengan distribusi hasil tangkapan ikan. 
2. Memberikan masukan kepada dinas dan instansi terkait dalam mengubah 
kebijakan ataupun sebagai acuan dalam mendesain pola distribusi hasil 
tangkapan di TPI Pelabuhan Kota Tegal pada tahun yang akan datang.  
 
1.6 Waktu dan Tempat  

















2.1 Konsep Pemasaran  
Proses sosial secara individu dan kelompok dengan berbagai aktivitas bisnis 
guna mendapatkan sesuatu yang mereka butuhkan melalui pertukaran nilai dan 
produk disebut pemasaran (Kotler et.al, 2002). Kegiatan pemasaran memiliki 
tujuan seperti merencanakan dan menentukan harga, mempromosikan serta 
mendistribusikan barang atau jasa (Stanton, 1978 dalam Anindita, 2003).  
Darmawan (2006) pemasaran bertujuan untuk meningkatkan persaingan 
keuntungan dengan menyebarkan produk yang ditawarkan kepada konsumen 
sesuai permintaan melalui jalur distribusi. Sistem pemasaran dari tempat 
pelelangan ikan hingga ke konsumen harus terorganisir dengan baik dan efisien 
serta mutu ikan terjaga agar menguntungkan bagi nelayan untuk mendapatkan 
harga yang layak. Ada sembilan fungsi pemasaran yaitu perencanaan, pembelian, 
penjualan, transportasi, penyimpanan, pengelompokan, pembiayaan, komunikasi, 
dan pengurangan risiko. 
Alasan produsen memberikan tugas distribusi ke pihak lain, yaitu pertama, 
keuntungan di dapat produsen jika menggunakan perantara. Kedua, sumber 
keuangan kurang jika dilakukan pemasaran langsung. Ketiga, mengurangi 
pekerjaan produsen untuk mencapai produk yang efisien. Terakhir, peran 
perantara di bidang mengubah permintaan heterogen sesuai yang diinginkan 





Pelaku lembaga distribusi : (1) tengkulak, pembeli tidak terorganisir dan 
mendatangi produsen (2) pedagang pengumpul, pedagang membeli dari petani 
dan tengkulak. (3) pedagang besar, membeli dalam jumlah besar dari pedagang 
pengumpul, dan (4) pedagang pengecer, membeli dari petani atau tengkulak dan 
pedagang pengumpul kemudian dijual kepada konsumen akhir (Syafi’i, 2001  
dalam Hadi 1990). 
 
2.2 Produksi  
Jenis produksi ada 2 yaitu, : 
1. Produksi terus-menerus (continuous process) 
Proses dengan bahan baku tetap, pola yang selalu sama sampai produk selesai 
dikerjakan dalam jumlah besar. 
2. Produksi terputus-putus (intermitten process) 
Tidak berpola karena berubah-ubah, antara produk jadi yang satu dengan 
lainnya berbeda, termasuk jumlah pesanan, kualitas dan model (Dwi, 2014).  
Faktor produksi meliputi bakat, semangat wirausaha, berani mengambil 
resiko, bahan baku, berbagai macam keterampilan ketenaga kerja, mesin-mesin, 
modal, bangunan, pabrik dan peralatan dan sebagainya. Nilai produksi 
dikehendaki dalam bentuk indikator fisik yang melibatkan nilai uang berdasarkan 
rumus fungsi produksi, nilai sumber yang diumpankan dan teknologi produksi 











2.3 Saluran Distribusi Hasil Tangkapan Ikan  
Distribusi yaitu barang yang terjual dengan mudah sampai ke konsumen 
sesuai yang dibutuhkan. Peran pelabuhan sebagai pusat kegiatan distribusi 
pemasaran dari tempat asal barang sampai tempat tujuan harus strategis (Slamet, 
2013). Tujuan distribusi untuk menjelaskan tahap kegiatan produk yang tersedia 
bagi konsumen, transportasi yang digunakan, persediaan dan penanganan 
pesanan. Kegiatan pemindahan barang dari produsen ke konsumen menggunakan 
transportasi darat, laut, maupun udara disebut rantai transportasi distribusi (Salim, 
2000). Ada 4 macam saluran distribusi menurut Kotler dan Amstrong (2002) : 
1. Produsen-konsumen, pemasaran dari produsen ke konsumen dengan cara dari 
rumah ke rumah dan perusahaan.  
2. Produsen-pengecer-konsumen, satu perantara penjual sebagai pengecer dan 
sebagai makelar di pasar industri.  
3. Produsen-grosir-pengecer-konsumen, dua perantara penjual sebagai grosir 
pedagang besar dan pengecer. Ketika di pasar industri sebagai penyalur 
tunggal.  
4. Produsen-grosir-distributor-pengecer-konsumen, tiga perantara penjual dari 
produsen yang mengenai pengawasan dengan saluran berdekatan. 
Faktor yang berpengaruh terhadap saluran distribusi, yaitu : (1) Semakin 
jauh jarak antar produsen dan konsumen maka semakin panjang saluran yang 
ditempuh. (2) Produk yang mudah rusak harus segera diterima konsumen. (3) 
Jumlah dan skala produksi harus sebanding. (4) Panjang pendeknya saluran 





2006). Distribusi pemasaran yang baik ditentukan oleh kelancaran transaksi 
pemindahan ikan dari satu tempat ke tempat lain menggunakan gerobak dan lori 
agar cepat sampai ke konsumen (Malik, 2006). 
Distribusi ikan dilakukan di tempat pelelangan ikan, tidak semua nelayan 
menjual hasil tangkapannya melalui TPI. Nelayan yang mendapatkan hasil 
tangkapan dalam jumlah banyak langsung dijual ke TPI, namun nelayan yang 
tangkapannya sedikit dijual ke pedagang besar tanpa pelelangan. Juru lelang 
memimpin proses penjualan ikan melalui lelang, dilakukan dengan cara 
meningkat dan penawar tertinggi akan memperoleh ikan yang ditawarkan nelayan. 
Pembayaran bakul kepada nelayan secara tunai dipotong biaya retribusi (Sunea, 
2010). Diagram struktur pola distribusi ikan tangkap menurut Oktariza et.al,. 









Gambar 2. Diagram Struktur Pola Distribusi (Oktariza et,al. 1996) 
Berdasarkan diagram struktur pola distribusi di atas menjelaskan ada 2 











tangkapannya ke pedagang pengumpul ke pedagang besar ke pedagang pengecer 
dan ke konsumen. Saluran pemasaran kedua, dari nelayan ke pedagang besar ke 
konsumen.  
 
2.4 Sarana Transportasi Pengangkutan  
Pemindahan barang dari tempat produksi penjualan ke tempat barang yang 
akan dipakai harus cepat dan terawat, jika terlambat akan beresiko harga menurun 
(Hanafiah dan Saefudin, 1986 dalam Setianingsih, 2003). Alat transportasi 
sebaiknya memiliki ruang pendingin dengan suhu optimum agar kualitas ikan 
terjamin. Untuk pendistribusian jarak jauh menggunakan kereta api, truk, kapal 
laut dan pesawat terbang (Aryadi, 2007). 
 
2.5 Margin Pemasaran  
Marjin pemasaran memiliki 2 arti yaitu : (1) marjin pemasaran merupakan 
perbedaan harga yang dibayar konsumen dengan harga yang diterima produsen. 
(2) marjin pemasaran merupakan biaya pemasaran yang dibutuhkan karena 
permintaan penawaran. Marjin terdiri dari komponen  biaya dan keuntungan yang 
dibutuhkan lembaga pemasaran (Sudiyono, 2001). 
Terdapat dua macam nilai marjin pemasaran yaitu marketing costs, biaya 
pemasaran terkait pengembalian faktor produksi. Marketing charges terkait 
keuntungan yang diterima pengolah, pengumpul dan lembaga tata niaga lainnya 
(Anindita, 2003). Tinggi rendahnya margin dan biaya pemasaran berpengaruh 





dengan baik maka peran nelayan sangat berpengaruh pada bahan bahu ikan yang 
diperlukan. (Abidin et.al, 2017).  
Soekartawi (1993) dalam Mulyadi (2005) mengemukakan biaya pemasaran 
adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan pemasaran meliputi biaya angkut, 
biaya pengeringan, penyusutan, retribusi dan lainnya. Besarnya biaya disebabkan 
karena komoditi, lokasi pemasaran, macam lembaga pemasaran dan efektivitas 
pemasaran. Mengalirnya produk dari nelayan ke konsumen membutuhkan biaya 
pemasaran, semakin panjang saluran pemasaran semakin besar harga produk yang 
sampai ke konsumen.  
Sarwanto et.al, (2013) menjelaskan 4 macam tipe saluran pemasaran hasil 
tangkapan nelayan yang terdiri dari P1 merupakan saluran pemasaran pertama 
yang dilakukan oleh nelayan dan istrinya sekaligus sebagai pedagang pengecer. 
P2 merupakan saluran pemasaran kedua, dilakukan oleh pedagang pengecer yang 
menetap maupun yang bergerak menggunakan sepeda motor. P3 merupakan 
saluran pemasaran ketiga, untuk konsumsi restoran dan warung kuliner. P4 
merupakan saluran keempat, dilakukan oleh pedagang antar provinsi. Berikut 
diagram perbedaan harga jual dan margin dari masing-masing pelaku pemasaran 
yaitu mulai dari nelayan, pedagang pengumpul, pedagang pengecer, restoran, 








































P1. Harga jual : Rp. 7.500-30.000 
      Margin     : Rp. 2.000 
P2. Harga jual : Rp. 7.500-13.000 
P3. Harga jual :  Rp. 7.500-225.000 
P4. Harga jual : Rp. 8.000 
Pedagang Pengumpul 
P2. Harga jual : Rp. 9.500-15.000 
      Margin     : Rp. 1.000-2.000 
P3. Harga jual : Rp. 11.000-250.000 
      Margin     : Rp. 3.000-25.000 
P4. Harga jual : Rp. 11.000-250.000 
      Margin     : Rp. 3.000-25.000 
Pengecer 
P2. Harga jual : Rp. 11.500-17.000 
      Margin     : Rp. 2000 
Restoran 
P3. Harga jual : Rp. 35.000-450.000 
      Margin     : Rp. 10.000-200.000 
Pedagang besar atau industri pengolah 
 P4. Harga jual : na 
       Margin     : na 
Konsumen 
P1. Harga beli : Rp. 9.500-15.000 
P2. Harga beli : Rp. 11.500-17.000 






MATERI DAN METODE 
3.1 Materi  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tangkapan ikan 
yang dilelang di TPI Pelabuhan Kota Tegal sejak dari pelabuhan sampai ke 
konsumen. Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu kuisioner untuk 
wawancara, kamera untuk pengambilan dokumentasi, dan alat tulis untuk 
mencatat hasil penelitian. 
 
3.1.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki 
kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan untuk menjadi kesimpulan 
(Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah nelayan 
yang ada di sekitar TPI Pelabuhan Kota Tegal dan bakul ikan. Berdasarkan data 
yang diperoleh jumlah bakul yang ada di tempat pelelangan tersebut adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 1. Populasi Bakul Ikan Segar, Ikan Asin/Gesek, Ikan Filet, dan Ikan 
Panggang. 
No. Nama Bakul Jumlah Bakul 
1 Bakul Ikan Segar 78 
2 Bakul Ikan Asin/Gesek 50 
3 Bakul Ikan Filet 12 
4 Bakul Ikan Panggang 11 
Jumlah seluruh bakul ikan 151 






Berdasarkan tabel 1, jumlah seluruh populasi dari beberapa bakul ikan 
sebanyak 151 orang. Menurut Simamora (2002) untuk mengetahui ukuran sampel, 
menggunakan rumus berikut :  
 
 
Keterangan : n  = Banyaknya sampel yang diambil 
N  = Jumlah anggota dalam populasi 
Z2  = Normal variabel (1,96)2 
P   = Prosentase variance (0,05) 
d2   = Kesalahan maksimal yang di terima (0,1)2 
Dari rumus tersebut dapat dihitung ukuran sampel beberapa populasi tertera pada 
lampiran II.  
1. Bakul Ikan Segar   = 15 
2. Bakul Ikan Asin/Gesek = 13   
3. Bakul Ikan Filet   = 12   
4. Bakul Ikan Panggang = 11      
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui jumlah sebaran sampel dari 
berbagai macam bakul ikan yang ada di sekitar wilayah TPI Pelabuhan Kota 
Tegal yaitu untuk Bakul Ikan Segar sebanyak 15 orang, Bakul Ikan Asin/Gesek 
sebanyak 13 orang, Bakul Ikan Filet sebanyak 12 orang dan Bakul Ikan Panggang 
sebanyak 11 orang. Diperlukan sampel dari salah satu nelayan untuk menggali 
informasi mengenai awal mula dari proses distribusi ikan. Adapun teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 
pemilihan secara sengaja karena bertujuan untuk informasi tertentu pada setiap 
responden. Purposive sampling adalah pengambilan sampel dilakukan dengan 





3.2 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus, 
mengamati dan mengkaji distribusi hasil tangkapan ikan seperti aktivitas 
distribusi, alat transportasi yang digunakan, jenis ikan dan tujuan distribusi. 
 
3.2.1 Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara : 
1. Angket terbuka 
Angket terbuka (kuisioner) adalah beberapa pertanyaan yang disusun untuk 
responden agar dapat memberikan jawaban sesuai dengan pendapatnya 
(Purwanto et al. 2011).  
2. Wawancara  
Mencari data dengan mengajukan pertanyaan pada responden untuk 
mengetahui informasi yang lebih mendalam. (Sugiyono, 2010). Hasil 
wawancara pada penelitian ini sesuai dengan daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada responden, tertera pada lampiran ke IV.  
3. Dokumentasi  
Untuk memperoleh data informasi yang berkaitan dengan penelitian seperti 
melihat laporan tertulis (Sugiyono, 2010). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua yaitu :  
1. Data primer, dikumpulkan dari nelayan dan pelaku pemasaran yang terlibat 





2. Data sekunder, dikumpulkan dari instansi terkait seperti Dinas Kelautan dan 
Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal, dan TPI Pelabuhan Kota 
Tegal. 
   
3.2.2 Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, arti analisis deskriptif yaitu 
analisis yang menggambarkan keadaan yang ada di tempat penelitian. Teknik 
analisis deskriptif dalam hal ini digunakan untuk menggambarkan pola distribusi 
hasil tangkapan ikan di TPI Pelabuhan Kota Tegal. Rumus perhitungan marjin 
pemasaran, biaya pemasaran dan marjin keuntungan digunakan untuk mengetahui 
nilai marjin pemasaran pada pelaku pemasaran.  
1. Pola Distribusi  
Menurut Gumilang et al. (2014) mengatakan terdapat 7 pola distribusi yaitu 5 
pola untuk produksi dalam pelabuhan dan 2 pola di luar pelabuhan. Saluran 
pertama, nelayan ke TPI ke pedagang pengepul ke pedagang grosir ke pengecer 
ke konsumen. Saluran kedua dan ketiga, nelayan ke TPI ke pedagang pengepul ke 
pengecer ke konsumen. Saluran keempat, nelayan ke pengecer ke konsumen. 
Saluran kelima, nelayan ke ekspor. Saluran keenam, nelayan ke pedagang grosir 
ke pengecer ke konsumen. Terakhir saluran ketujuh, nelayan ke pedagang 
pengolah ke pengecer ke konsumen. Metode atau langkah-langkah yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode dengan melakukan studi kasus di 
TPI Pelabuhan Kota Tegal. Metode studi kasus dilakukan dengan cara peninjauan, 





dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok, 
wawancara dan dokumentasi.  
2.    Margin Pemasaran  
Margin pemasaran dalam penelitian ini digunakan untuk menghitung 
keuntungan masing-masing pelaku pemasaran yang terlibat dalam proses 
distribusi ikan. Adapun rumus untuk mengetahui perbedaan harga tersebut yaitu  
(Bagas, 2013) :  
MP = Hj – Hb  
Keterangan :  
MP : Margin pemasaran (Rp) 
Hj : Harga jual (Rp) 
Hb : Harga beli (Rp)  
4. Biaya pemasaran yang dikeluarkan untuk keperluan pemasaran ada 2 macam, 
yaitu biaya tenaga kerja dan biaya transportasi. Rumus untuk mengetahui 
persentase biaya tenaga kerja dan biaya transportasi adalah sebagai berikut 
(Bagas, 2013) :  
Pb = Btk  x 100%      Pb = Btp x 100% 
                   Hj                     Hj  
Keterangan : Pb : Persentase biaya pemasaran (%) 
     Btk : Biaya tenaga kerja (Rp) 
     Btp : Biaya transportasi (Rp) 
     Hj : Harga jual (Rp) 
5. Persentase untuk harga jual dan persentase keuntungan dari pelaku pemasaran 
diketahui menggunakan rumus berikut (Bagas, 2013) : 
Pk = Hb x 100%   Pk = marjin x 100% 
        Hj     Hj 





      Hb  : Harga beli (Rp) 
      Hj  : Harga jual (Rp) 
      Marjin : Selisih harga jual dan harga beli (Rp) 
6. Distribusi Marjin diketahui untuk mengetahui persentase biaya tenaga kerja 
dan biaya transportasi, serta persentase keuntungan (Bagas, 2013).  
BP = Btk – Btp   Keuntungan = MP - BP  
 
Pb =    Btk   x 100%   Pb =     Btp   x 100%    Pk = Keuntungan x 100% 
              marjin          marjin                marjin 
Keterangan : Pb  : Persentase biaya pemasaran (%) 
Btk  : Biaya tenaga kerja (Rp) 
BP  : Biaya pemasaran (Rp) 
Btp  : Biaya transportasi (Rp) 
   Marjin  : Selisih harga jual dan harga beli (Rp) 
   Keuntungan : Selisih marjin dan biaya pemasaran (Rp) 




























HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Hasil 
4.1.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian  
Kota Tegal merupakan salah satu daerah pesisir pantai utara (Pantura) di 
Propinsi Jawa Tengah yang terletak antara 109° 08’-109° 10’ BT dan 6° 50’- 6° 
53’ LS dengan luas wilayah 39,68 km2 . Perbatasan wilayah ini yaitu di sebelah 
utara Laut Jawa, sebelah selatan dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 
Tegal dan di sebelah barat dengan Kabupaten Brebes. Kota Tegal terbagi dalam 4 
kecamatan dan 27 kelurahan yaitu Kecamatan Tegal Selatan meliputi 8 kelurahan, 
Kecamatan Tegal Barat 7 kelurahan, Kecamatan Tegal Timur 5 kelurahan dan 
Kecamatan Margadana 7 kelurahan. Dari kelurahan tersebut terdapat 4 kelurahan 
yang berbatasan dengan pantai yaitu kelurahan Tegalsari, kelurahan Muarareja, 
kelurahan Panggung dan kelurahan Mintaragen dengan panjang garis pantai Kota 
Tegal kurang lebih 10,5 km (BPS, 2018).  
Kegiatan perikanan di Kota Tegal terpusat pada dua kelurahan yaitu 
kelurahan Tegalsari dan kelurahan Muarareja. Di kelurahan Tegalsari terdapat dua 
buah Tempat Pelelangan Ikan yaitu Tempat Pelelangan Ikan Pelabuhan dan 
Tempat Pelelangan Ikan Tegalsari (Jongor), sedangkan di kelurahan Muarareja 
hanya terdapat satu buah yaitu Tempat Pelelangan Ikan Muarareja. Sesuai dengan 
peraturan pemerintah berdasarkan Surat Keputusan (SK) Gubernur No. 





dimana para bakul dan nelayan melaksanakan lelang hasil tangkapannya atau 
transaksi jual beli ikan harus melalui pelelangan. Dengan adanya tempat 
pelelangan ikan para nelayan dan bakul tidak merasa dirugikan karena permainan 
harga yang biasa dilakukan oleh tengkulak.  
 
4.1.2 Penanganan Hasil Tangkapan Ikan  
Penanganan hasil tangkapan ikan yang baru diangkat dari jaring harus 
berhati-hati ikan karena berpengaruh terhadap harga dan mutu ikan, jika mutu 
ikan baik maka semakin baik pula harga ikan. Nelayan seringkali mengalami 
kendala dalam penanganan ikan di atas kapal. Ikan yang baru diangkat dari kapal 
langsung ditampung di palkah, padahal biasanya kotor oleh bekas ikan tangkapan 
sebelumnya tanpa dicuci terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar penanganan lebih 
cepat dan mudah, padahal penanganan tersebut dapat menurunkan mutu ikan 
(Casrinah, 2003). 
 
4.1.3 Produksi Hasil Tangkapan Ikan  
 Kota Tegal merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan Laut 
Jawa memiliki potensi perikanan laut yang besar. Dari data produksi jumlah hasil 
komoditi perikanan mengalami fluktuasi atau naik turunnya produksi hasil 
penangkapan yang disebabkan adanya perubahan musim dan jumlah armada kapal 
(Setianingsih, 2003). Faktor yang menyebabkan angka jumlah produksi dan nilai 





beroperasi. Faktor lain seperti musim, cuaca dan iklim juga sangat berpengaruh 
terhadap menurunnya hasil tangkapan ikan (Setianingsih, 2003). 
Tabel 2. Produksi dan Nilai Produksi di TPI Pelabuhan Kota Tegal selama 5 
Tahun Terakhir 
No. Tahun Produksi (Kg) Nilai Produksi (Rp) 
1 2015 20.685.530 248.590.888.000 
2 2016 19.244.608 242.355.146.000 
3 2017 14.805.250 230.144.206.000 
4 2018 13.967.363 199.007.862.000 
5 2019 13.407.297 162.152.491.000 
Sumber : TPI Pelabuhan Kota Tegal (2019) 
  
4.1.4 Mekanisme Pelelangan Ikan  
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan tempat bertemu dan berkumpulnya 
nelayan dan pedagang (bakul) untuk melaksanakan transaksi jual beli ikan dari 
para nelayan yang harus melalui pelelangan dengan tujuan agar harga ikan tetap 
stabil dan layak. Di TPI akan terjadi dua keinginan yang masing-masing harus 
terpenuhi dimana nelayan menghendaki nilai jual ikannya yang tinggi, sedangkan 
bakul atau pedagang ikan menghendaki harga yang rendah. Untuk tercapainya 
kesepakatan harga tersebut, maka diadakan pelelangan yang diadakan oleh 








4.1.5 Jenis Hasil Tangkapan Ikan  
Mini Purse Seine dan Purse Seine adalah alat tangkap yang banyak 
digunakan nelayan untuk menangkap ikan pelagis, dimana pengoperasiannya 
dengan cara melingkari gerombolan ikan.  Jenis ikan yang di dapat yaitu pelagis 
kecil cumi – cumi (Loligo spp), Kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta), Layang 
Benggol (Decapterus russelli), Selar Bentong (Selaroides crumenophthalmus), 
Selar Kuning (Selaroides leptosis) dan Tembang (Sardinella fibriata). Pelagis 
besar Lemadang (Coryphaena hippurus), Tenggiri (Scomberomorus commerson), 
Tongkol Abu – Abu (Thunnus tonggol) dan Tongkol Komo (Euthynnus affinis), 
serta ikan demersal bawal hitam (Parastromateus niger) (Reinata, 2017). 
 
4.1.6 Sistem Distribusi Ikan  
Pemasaran dilakukan untuk menyalurkan produk dari produsen yang tidak 
dapat langsung disampaikan kepada konsumen. Sistem pemasaran terjadi melalui 
beberapa saluran tata niaga agar ikan mendapatkan perlakuan pasca penen untuk 
menjaga kualitas ikan. Distribusi ikan dilakukan di tempat pelelangan ikan dan 
tidak semua nelayan menjual hasil tangkapannya melalui TPI. Nelayan yang 
mendapatkan hasil tangkapan dalam jumlah banyak langsung dijual ke TPI, 
namun nelayan yang hasil tangkapannya sedikit dijual ke pedagang besar tanpa 










4.1.7 Transportasi  
Transportasi digunakan untuk memindahkan suatu barang atau produk dari 
produsen atau tempat produksi penjualan ke tempat barang yang akan dipakai, 
dalam hal ini konsumen. Jika terjadi keterlambatan dalam mengirim barang maka 
harga beresiko menurun. Alat transportasi untuk penempatan ikan harus memiliki 
pendingin dan suhu yang optimum agar kualitas ikan terjamin.   
 
4.1.8 Lembaga Pemasaran  
Lembaga pemasaran adalah pelaku yang terlibat dalam memasarkan barang 
atau produk kepada konsumen, dalam hal ini yang terlibat pada kegiatan 
pemasaran ikan segar maupun ikan olahan seperti gesek, filet dan panggang yaitu 
nelayan, pedagang pengepul (bakul ikan segar), pedagang besar dan pedagang 
pengecer (ikan segar dan olahan).  
1. Nelayan sebagai produsen 
Nelayan di TPI Pelabuhan Kota Tegal menjual semua hasil tangkapannya 
melalui sistem lelang. Mereka menggunakan kapal motor dengan alat tangkap 
Purse Seine Frozen. 
2. Pedagang pengepul  
Pedagang pengepul dalam hal ini yaitu bakul ikan segar yang membeli ikan 
melalui lelang di TPI. Keuntungan yang didapat dari pemasaran ikan 
dipengaruhi oleh selisih harga dan biaya tenaga kerja serta biaya transportasi 






3. Pedagang besar  
Pedagang besar biasanya membeli ikan melalui pedagang pengepul yang ada 
di TPI maupun ikut serta tawar menawar saat lelang berlangsung. Pedagang 
besar dalam hal ini juga termasuk industri pengolah ikan.  
4. Pedagang pengecer 
Pedagang pengecer membeli ikan segar maupun ikan olahan dari pedagang 
pengepul dan pedagang besar industri pengolah ikan kemudian menjualnya 
langsung ke konsumen.  
5. Konsumen  
Saluran pemasaran ikan segar dan ikan olahan berakhir pada konsumen akhir. 
Konsumen tidak hanya berasal dari pasar-pasar tradisional maupun disekitar 
perumahan, tetapi juga berasal dari kota-kota lain seperti Brebes, Pemalang. 
 
4.1.9 Analisis Margin Pemasaran  
Margin pemasaran merupakan selisih harga antara dua atau lebih dalam 
tingkat rantai pemasaran, dalam hal ini harga ditingkat produsen dan harga eceran 
ditingkat konsumen (Sudiyono, 2001 dalam Sutrisno, 2009). Analisis ini 
dilakukan dengan memilih dan mengikuti saluran pemasaran yang 
membandingkan harga pada berbagai tingkat pemasaran yang berbeda pada tiap 









4.2 Pembahasan  
4.2.1 Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Kota Tegal 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan memiliki luas lahan keseluruhan 
sebesar 6000 m2 dengan luas TPI 25x40 m = 1000 m2 terletak di Kelurahan 
Tegalsari Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal yang dibangun pada tahun 1978 
kemudian dikelola oleh PUSKUD sampai sekarang, namun sebelum itu pada 
tahun 1972 TPI ini terlebih dahulu dikelola oleh pemerintah daerah. Pelaksanaan 
kegiatan pelelangan ikan dilaksanakan oleh KUD “Karya Mina” Kota Tegal, 
sebagai perpanjangan dari PUSKUD Mina Baruna Propinsi Jawa Tengah.  
TPI Pelabuhan Kota Tegal menggunakan sistem tertutup, yaitu tidak 
langsung berhubungan dengan pantai, dimana berfungsi sebagai tempat 
pendaratan kapal perikanan dan pelabuhan bongkar muat barang. TPI Pelabuhan 
dikelola oleh Perum Pelabuhan Kota Tegal yang disewa oleh Dinas Perikanan 
untuk keperluan pendaratan kapal-kapal ikan. Fasilitas yang ada di TPI Pelabuhan 
antara lain : dermaga, depot ikan sebanyak 24 unit, pabrik es 1 unit, sumber air 
tawar, kasir untuk tempat pembayaran jual beli ikan, kios KUD, pos keamanan 
dan kantor TPI. Penyelenggaraan pelelangan ikan di TPI dilakukan dihadapan 
umum dengan cara penawaran meningkat dimaksudkan untuk melancarkan 
pelaksanaan lelang dan mengusahakan stabilitas harga ikan. Meningkatkan taraf 









4.2.2 Penanganan Hasil Tangkapan Ikan Di TPI Pelabuhan Kota Tegal 
Teknik penanganan ikan sesuai pengamatan di lapangan dengan 
mewawancarai salah satu nelayan terdiri dari 4 macam, yaitu pertama, dek kapal 
dibersihkan dengan menggunakan air bersih. Kedua, pengambilan ikan dalam 
palkah dilakukan dengan menggunakan serok jaring lalu diangkat kemudian 
dituangkan di atas dek kapal dengan hati-hati. Ketiga, ikan yang besar dipisahkan 
dalam wadah tersendiri (satu palkah khusus) sedangkan ikan yang lain diletakan 
dalam satu palkah. Terakhir keempat, ikan disortir dan dimasukkan ke dalam 
blong / fiber yang telah disiapkan dengan es, perbandingan ikan dan es adalah 1 : 
2. Penyusunan ikan dan es dilakukan berselang-seling. Setelah itu baru dilakukan 
pelelangan di TPI dan secepat mungkin ikan didistribusikan oleh pemenang lelang 
baik untuk lokal maupun keluar kota.  
 
4.2.3 Produksi Hasil Tangkapan Ikan Di TPI Pelabuhan Kota Tegal 
Produksi hasil tangkapan ikan di TPI Pelabuhan pada tahun 2015 
berjumlah 20.685.530 kg dengan nilai produksi sebesar Rp 248.590.888.000,- 
namun pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan jumlah produksi sebesar 
13.407.297 kg dan nilai produksi sebesar Rp 162.152.491.000,- .  
Berdasarkan data jumlah produksi dan nilai produksi yang tertera pada tabel 
2 menunjukkan bahwa jumlah maksimal hasil tangkapan ikan terjadi pada tahun 
2015 dengan angka produksi sebesar 20.685.530 kg dan nilai produksi sebesar Rp. 
248.590.888.000. Beberapa musim yang berpengaruh terhadap menurunnya hasil 





1. Musim Barat, terjadi pada bulan November-Februari. Ditandai dengan 
gelombang besar, angin kencang dan badai, akibatnya kapal tidak bekerja 
karena semua ikan berada di dasar. Musim ini biasa disebut dengan musim 
paceklik.  
2. Musim Timur, terjadi pada bulan Maret-April. Pada musim ini gelombang 
tidak besar (sedang) dan angin melambai. Kapal pun bisa bekerja namun 
tidak maksimal akibatnya ikan yang di dapat sedikit. 
3. Musim Tenggara / Musim Ikan terjadi pada bulan April-Agustus. Musim ini 
merupakan musim dimana produksi ikan melimpah.  
 
4.2.4 Mekanisme Pelelangan Ikan di TPI Pelabuhan Kota Tegal 
Mekanisme pelelangan ikan di TPI Pelabuhan Kota Tegal yaitu dimulai dari 
kapal masuk para nelayan membongkar ikan sekaligus penyortiran menurut jenis, 
ukuran dan kualitas. Ikan yang telah dimasukkan ke dalam basket, dibawa ke 
tempat pelelangan oleh tukang pikul dan dilakukan penimbangan untuk 
mengetahui berat ikan yang akan di lelang. Tukang tap melakukan penataan ikan 
menurut jenis ikan, ukuran dan kualitas. Pelelangan dilakukan dengan cara 
menawarkan ikan yang sudah ditimbang dengan harga tertinggi sampai terjadinya 
kesepakatan harga antara juru lelang dan bakul. Pembayaran dilakukan oleh bakul 
yang telah memenangkan lelang kepada kasir dengan ketentuan retribusi lelang, 
namun sebelum itu dibagikan terlebih dahulu karcis 2 rangkap untuk kapal dan 





Besar retribusi yang dibebankan di TPI Pelabuhan Kota Tegal yaitu 2,78% 
hasil dari penjualan ikan dan retribusi yang ditanggung nelayan sebesar 1,66%. 
Untuk bakul ikan membayar retribusi sebesar 1,12%. Retribusi tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan sarana dan prasarana serta meningkatkan kesejahteraan 
nelayan dan bakul. Karcis untuk kapal dihitung dan dimasukan ke dalam bukti 
pembayaran SPU (Surat Permintaan Uang) dan karcis untuk bakul ikan dihimpun 
kemudian dihitung selanjutnya dimasukan  dalam bukti pembayaran SPB (Surat 
Pembayaran Bakul). Terdapat adanya mitra kerja yang membantu dalam proses 
pelelangan yaitu paguyuban tukang pikul, tukang tap dan transportasi gerobak 
ikan yang tergabung dalam organisasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI).  
 
4.2.5   Jenis Hasil Tangkapan Ikan Di TPI Pelabuhan Kota Tegal 
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan data yang diperoleh 
bahwa sebagian besar nelayan di daerah TPI Pelabuhan menggunakan perahu 
besar/kapal motor. Alat tangkap yang digunakan adalah Mini Purse Seine dengan 
besar 20-30 GT dan Purse Seine 30-100 GT. Jenis ikan yang dihasilkan oleh alat 
tangkap tersebut yaitu Layang (Decapterus), Bawal (Bramidae), Kembung 
(Rastrelliger), Selar (Selaroides leptolepis), Tongkol (Euthynnus affinis), Siro / 










4.2.6  Sistem Distribusi Ikan Di TPI Pelabuhan Kota Tegal 
Hasil tangkapan nelayan dijual dengan memanfaatkan jasa Tempat 
Pelelangan Ikan Pelabuhan Kota Tegal sehingga harga jual ikan cukup bersaing. 
Peserta lelang di TPI antara lain pedagang pengepul ikan dan pedagang besar / 
pengolah industri ikan. Pengepul dalam hal ini yaitu bakul ikan segar yang 
membeli ikan di TPI. Kemudian ikan tersebut dijual kepada pedagang besar / 
pengolah industri ikan seperti bakul ikan asin/gesek, bakul ikan filet dan bakul 
ikan panggang. Hasil produksi perikanan di sekitar TPI Pelabuhan Kota Tegal 
dipasarkan dalam bentuk ikan segar dan ikan olahan. Pola distribusi hasil 
tangkapan ikan yang dilakukan oleh para pelaku lembaga pemasaran seperti bakul 
ikan segar, bakul ikan asin/gesek, bakul ikan filet dan bakul ikan panggang 
ditemukan lima saluran pemasaran. 
Bakul ikan segar merupakan pedagang pengepul yang membeli ikan jenis 
layang, siro, banyar dan tongkol melalui sistem lelang di TPI untuk dijual kembali 
kepada pedagang besar / pengolah industri ikan dan pengecer. Saluran pemasaran 
pada bakul ikan segar terdiri dari dua macam, yaitu pertama, dari nelayan ke TPI 
ke pedagang pengepul bakul ikan segar ke pedagang besar (bakul ikan asin/gesek, 
bakul ikan filet dan bakul ikan panggang) ke pedagang pengecer keliling dan 
pedagang pengecer di pasar ke konsumen. Saluran pemasaran kedua pada bakul 
ikan segar yaitu dari nelayan ke TPI ke pedagang pengepul bakul ikan segar ke 
pedagang pengecer keliling dan pedagang pengecer di pasar ke konsumen. 
Bakul ikan asin/gesek merupakan pedagang besar yang membeli ikan jenis 





dikemas dalam dus dengan berat ikan 10 kg maka olahan ikan asin siap 
didistribusikan ke wilayah luar Jawa seperti Jakarta, Bandung, Garut, Cianjur, 
Jambi, Serang, Banten, Palembang dan Sumatera. Saluran pemasaran ketiga pada 
pedagang besar / industri pengolah ikan asin/gesek yaitu dari nelayan ke TPI ke 
pedagang besar bakul ikan asin/gesek kemudian ikan asin tersebut langsung di 
ekspor.  
Bakul ikan filet merupakan pedagang besar yang membeli ikan jenis 
kuniran dan mata goyang di TPI untuk industri pengolah ikan filet yang disiangi 
dan dibuang duri serta kepalanya. Setelah disiangi, ikan filet dikemas dalam 
plastik berukuran 1 kg dan dilakukan pengepressan kemudian ikan filet siap 
didistribusikan ke wilayah luar Jawa seperti Jakarta dan Bandung. Saluran 
pemasaran keempat pada bakul ikan filet yaitu dari nelayan ke TPI ke pedagang 
besar bakul ikan filet kemudian langsung di ekspor. 
Bakul ikan panggang merupakan pedagang besar yang membeli ikan jenis 
tongkol, peh, manyung, pihi, cucut, dan etong di TPI untuk industri olahan ikan 
panggang. Ikan panggang dibuat dengan memotong bagian per bagian pada tubuh 
ikan, kemudian setelah dilakukan pencucian maka ikan dikeringkan untuk 
meniriskan air pada ikan tersebut. Setelah kering, ikan di panggang diatas tungku 
kayu dan dikipas-kipas, kemudian ikan siap dijual di pasar tradisional dengan 
harga Rp. 3.500,- - Rp. 5.000,- per potong. Saluran pemasaran kelima pada bakul 
ikan panggang yaitu dari nelayan ke TPI ke pedagang besar bakul ikan panggang 







4.2.7 Transportasi Pengangkut Ikan Di TPI Pelabuhan Kota Tegal 
Transportasi merupakan sarana untuk memindahkan barang dari satu tempat 
ke tempat lain yang berpengaruh terhadap kelancaran penyampaian barang dari 
produsen ke konsumen. Transportasi yang digunakan untuk mengangkut ikan di 
TPI Pelabuhan yaitu berupa truk, becak, mobil bak, gerobak sepeda motor dan 
lainnya.  
4.2.8 Lembaga Pemasaran Di TPI Pelabuhan Kota Tegal 
Para pelaku pemasaran terdiri dari satu nelayan dan beberapa responden 
seperti bakul ikan segar, bakul ikan asin/gesek, bakul ikan filet dan bakul ikan 
panggang. Masing-masing responden memiliki karakteristik seperti berikut ini :  
 
1. Nelayan Produsen  
Responden nelayan dalam penelitian ini merupakan nelayan yang dapat 
dimintai keterangan dan informasi mengenai proses distribusi dari hasil tangkapan 
ikan mereka. Nelayan yang dimaksud adalah nelayan yang dalam usahanya 
memiliki kapal sendiri dengan ukuran besar yang berkapasitas 25 ABK dan 
menggunakan alat tangkap Purse Seine Frozen serta dalam sekali melaut 
membutuhkan waktu 2,5 bulan.  
Salah satu kapal bernama KM. SUMBER REJEKI – 2 dengan pemilik atas 
nama DENIS IBRAHIM WIRATAMA yang memiliki mesin bergross tonase 
sebesar 99 No. 659/Db. Ikan yang sering ditangkap adalah ikan Layang 





Namun, mayoritas nelayan mendapatkan ikan dominan yaitu jenis ikan Layang. 
Biasanya dalam sekali melaut mereka mendapatkan ikan keseluruhan sebesar 
95.745 kg.  
 
2. Pedagang Pengepul  
a. Bakul Ikan Segar  
Responden bakul ikan segar dalam penelitian ini terdapat 15 orang. Bakul 
ikan segar membeli ikan di TPI melalui sistem lelang tawar menawar dengan 
bakul ikan yang lain. Mereka biasanya membeli ikan seharga Rp. 12.000,-/kg 
sampai Rp. 19.000,-/kg dengan volume dari 300 – 3000 kg perhari. Penjualan 
dalam bentuk ikan segar seharga Rp. 14.000,-/kg sampai Rp. 22.000,-/kg di luar 
Kota Tegal. Sebagian besar mereka berasal dari Kelurahan Tegalsari, namun ada 
beberapa dari Pesurungan Lor dan Brebes.  
 
3. Pedagang Besar dan Pengolah Industri Ikan  
a. Bakul Ikan Asin/Gesek  
Jumlah responden untuk bakul ikan asin/gesek dalam penelitian ini 
sebanyak 13 orang. Biasanya para bakul ikan asin/gesek membeli ikan melalui 
pedagang pengepul, namun ada beberapa yang langsung membeli di TPI. Ikan 
yang mereka beli seharga Rp. 9.000,-/kg sampai Rp. 35.000,- /kg dengan volume 
dari 200 – 15000 kg dalam setiap pembelian, kemudian dijual dalam bentuk ikan 





/kg. Dalam sehari untuk produksi ikan asin tersebut membutuhkan 5000 kg ikan. 
Wilayah pendistribusian ke luar Jawa yaitu Jakarta, Bandung, Garut, Cianjur, 
Jambi, Serang, Banten, Palembang, Sumatera.  
  
b. Bakul Ikan Filet  
Responden untuk bakul ikan filet sebanyak 12 orang. Ikan Filet merupakan 
ikan yang disiangi dan hanya diambil bagian dagingnya saja, sedangkan untuk 
kepala dan duri ikan biasanya dijual ke pengolah tepung ikan. Ikan yang mereka 
beli seharga Rp. 7.500,-/kg sampai Rp. 12.000,- /kg dengan volume dari 450 – 
15000 kg dalam setiap pembelian. Penjualan dalam bentuk ikan filet seharga Rp. 
17.000,-/kg, dikemas dalam plastik tebal ukuran 1 kg kemudian dipress. Dalam 
sehari untuk memproduksi ikan filet tersebut membutuhkan ikan sebanyak 9000 
kg. Wilayah pengiriman ke Jakarta dan Bandung.  
 
c. Bakul Ikan Panggang  
Jumlah responden untuk bakul ikan panggang sebanyak 11 orang. Ikan yang 
mereka beli seharga Rp. 15.000,-/kg sampai Rp. 19.000,- /kg dengan volume dari 
100 – 250 kg. Proses pengolahan ikan panggang yaitu meliputi tahap pertama 
pembersihan, ikan dicuci sampai bersih biasanya dimasukan ke dalam bak ember 
cucian. Para bakul ikan panggang biasanya membeli ikan seperti ikan manyung, 
banyar, pihi, tongkol, peh, cucut dan etong. Selanjutnya dipotong menjadi 
beberapa bagian lalu dicuci kembali. Tahap kedua, satu persatu ikan ditusuk 





Tahap ketiga, ikan dijemur dibawah terik matahari kira-kira 2 jam agar 
kering dan tidak basah. Pada tahap terakhir, setelah ikan kering kemudian 
dilakukan pengasapan pada ikan. Ikan panggang dijual ke pasar-pasar tradisional 
dengan harga 10.000 dapat 3 potong tergantung dari ukuran besar kecilnya ikan. 
Produksi ikan panggang dalam sehari membutuhkan ikan sebanyak 100 kg.  
  
4. Pedagang Pengecer 
Pedagang pengecer adalah pedagang yang membeli ikan dari pedagang 
pengepul dan pedagang besar. Pada penelitian ini pedagang pengecer tersebar di 
berbagai daerah seperti Tegalsari, Panggung, Kramat, Pesurungan dan lainnya. 
Ikan segar yang mereka beli seharga 20.000/kg sampai 25.000/kg dengan volume 
10 – 30 kg per jenis ikan. Pedagang pengecer tidak hanya menjual ikan segar, 
namun juga ada beberapa dari mereka yang menjual ikan asin dan ikan panggang. 
Pedagang pengecer biasanya menjual ikan kepada konsumen dengan 
menggunakan sepeda motor keliling perumahan, namun ada juga yang menetap di 
pasar tradisional.  
5. Konsumen  
Ikan segar yang dijual oleh pedagang pengecer kepada konsumen rata-rata 
harga jualnya sebesar 25.000/kg. Ikan asin/gesek biasanya dijual kepada 
konsumen sebesar 12.000/kg dan untuk ikan panggang, konsumen membeli 







4.2.9 Analisis Marjin Pemasaran Pada Pelaku Lembaga Pemasaran 
Perhitungan marjin pemasaran untuk pedagang pengepul (bakul ikan segar), 
pedagang besar (bakul ikan asin/gesek, bakul ikan filet, bakul ikan panggang) dan 
pedagang pengecer.  
 
1. Pedagang Pengepul (Bakul Ikan Segar) 
Terdapat bakul ikan segar sebanyak 15 responden menyalurkan ke pedagang 
besar dan pedagang pengecer, ikan dijual langsung ke konsumen, tertera pada 
tabel 3 – 3.14 dibawah ini.  
Tabel 3. Marjin Pemasaran Ibu Hj. Enan  








Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 12.000        
2. Pengepul              
  a. Harga beli   12.000 85,71       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   400   28,57   20 
  d. Biaya transportasi   650   46,42   3,25 
  e. Harga jual   14.000         
  f. Keuntungan   950 14,28   47,5   
        100       
3. Pengecer             
  a. Harga beli   14.000 70       
  b. Marjin   4.000         
  c. Biaya tenaga kerja   150   0,83   3,75 
  d. Biaya transportasi   200   1,1   5 
  e. Harga jual   18.000         
  f. Keuntungan   3.650 22   91,25   
4. Konsumen             
  a. Harga beli   18.000         





Tabel 3 menjelaskan bahwa responden yang pertama bernama Ibu Hj. Enan 
sebagai pedagang pengepul jenis ikan layang memperoleh keuntungan sebesar Rp. 
950,-/kg dengan persentase keuntungan (14,28%). Kemudian ikan disalurkan 
kepada pedagang pengecer, keuntungan yang di peroleh pedagang pengecer dari 
penjualan ikan tersebut kepada konsumen sebesar Rp. 3.650,-/kg dengan 
persentase (22%). Persentase keuntungan distribusi marjin antara pedagang 
pengepul dan pedagang pengecer yaitu (47,5%) dan (91,25%). 
Tabel 3.1 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Jaenal sebagai 
pedagang pengepul jenis ikan layang, siro, banyar dan tongkol memperoleh 
keuntungan sebesar Rp. 850,-/kg dengan persentase keuntungan (9,52%). 
Pedagang pengepul menjual kepada pedagang besar hanya 3 jenis ikan yaitu 
layang, banyar dan tongkol. Keuntungan yang diperoleh pedagang besar adalah 
Rp. 4.350,-/kg dengan persentase keuntungan (19,23%). Kemudian dijual kepada 
pedagang pengecer jenis ikan layang dan siro. Pedagang pengecer langsung 
menjual ke konsumen dengan keuntungan sebesar Rp. 2.750,-/kg dan persentase 
(11,11%). Persentase keuntungan distribusi marjin pada setiap pelaku pemasaran 
yaitu pedagang pengepul (42,5%), pedagang besar (87%) dan pedagang pengecer 
(91,66%). 
Tabel 3.2 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak H. Abas Tama 
sebagai pedagang pengepul jenis ikan layang, siro dan banyar memperoleh 
keuntungan sebesar Rp. 1.150,-/kg dengan persentase keuntungan (9,52%). 
Pedagang pengepul menjual kepada pedagang besar namun hanya 2 jenis ikan 





3.300,-/kg dengan persentase keuntungan (17,39%). Kemudian dijual kepada 
pedagang pengecer jenis ikan siro dan banyar. Pedagang pengecer langsung 
menjual kepada konsumen, keuntungan yang diperoleh sebesar Rp. 4.750,-/kg dan 
persentase (16,6%). Persentase keuntungan distribusi marjin untuk pedagang 
pengepul (57,5%), pedagang besar (82,5%) dan pedagang pengecer (95%). 
Tabel 3.3 menjelaskan responden bernama Bapak Aan sebagai pedagang 
pengepul jenis ikan layang, siro dan tongkol memperoleh keuntungan sebesar Rp. 
1.350,-/kg dengan persentase keuntungan (9,52%). Pedagang pengepul menjual 
kepada pedagang besar dengan keuntungan Rp. 4.600,-/kg dan persentase 
keuntungan (19,23%). Kemudian dijual kepada pedagang pengecer jenis ikan 
layang dan siro, pedagang pengecer langsung menjual kepada konsumen. 
Keuntungan yang di diperoleh sebesar Rp. 2.700,-/kg serta persentase (11,11%). 
Persentase keuntungan distribusi marjin untuk pedagang pengepul (67,5%), 
pedagang besar (92%) dan pedagang pengecer (90%). 
Tabel 3.4 menjelaskan responden bernama Ibu Hj. Kudung sebagai pedagang 
pengepul jenis ikan layang dan siro memperoleh keuntungan sebesar Rp. 1.100,-
/kg dengan persentase keuntungan (10,52%). Pedagang pengepul menjual kepada 
pedagang pengecer dan langsung dijual ke konsumen dengan keuntungan Rp. 
4.750,-/kg dan persentase keuntungan (20,83%). Persentase keuntungan distribusi 
marjin untuk pedagang pengepul (55%) dan pedagang pengecer (95%). 
Tabel 3.5 menjelaskan responden bernama Ibu Hj Neneng sebagai pedagang 
pengepul jenis ikan layang, siro dan banyar memperoleh keuntungan sebesar Rp. 





kepada pedagang besar dan pedagang besar mendapat keuntungan Rp. 4.150,-/kg 
dan persentase keuntungan (19,23%). Kemudian dijual kepada pedagang pengecer 
jenis ikan layang dan siro. Pedagang pengecer langsung menjual kepada 
konsumen dengan keuntungan sebesar Rp. 3.650,-/kg serta persentase (14,28%). 
Persentase keuntungan distribusi marjin untuk pedagang pengepul (60%), 
pedagang besar (83%) dan pedagang pengecer (91,25%). 
Tabel 3.6 menjelaskan responden bernama Ibu Sri sebagai pedagang 
pengepul ikan layang dan siro memperoleh keuntungan sebesar Rp. 1.300,-/kg 
dengan persentase keuntungan (9,52%). Pedagang pengepul menjual kepada 
pedagang pengecer dan langsung dijual ke konsumen, mendapat keuntungan 
sebesar Rp. 4.550,-/kg dan persentase keuntungan (20,83%). Persentase 
keuntungan distribusi marjin untuk pedagang pengepul (65%) dan pedagang 
pengecer (91%). 
Tabel 3.7 menjelaskan responden bernama Ibu Ani Asting sebagai pedagang 
pengepul jenis ikan layang, siro dan tongkol memperoleh keuntungan sebesar Rp. 
1.030,-/kg dengan persentase keuntungan (10%). Pedagang pengepul menjual 
kepada pedagang besar, memperoleh keuntungan sebesar Rp. 4.700,-/kg dan 
persentase keuntungan (21,56%). Kemudian dijual kepada pedagang pengecer 
jenis ikan layang dan siro. Pedagang pengecer langsung menjual kepada 
konsumen, keuntungan yang di diperoleh sebesar Rp. 3.152,-/kg serta persentase 
(12,5%). Persentase keuntungan distribusi marjin untuk pedagang pengepul 





Tabel 3.8 menjelaskan responden bernama Ibu Ipah sebagai pedagang 
pengepul jenis ikan layang, siro dan banyar, memperoleh keuntungan sebesar Rp. 
950,-/kg dengan persentase keuntungan (9,52%). Pedagang besar membeli dari 
pedagang pengepul, mendapat keuntungan sebesar Rp. 4.492,-/kg dan persentase 
keuntungan (19,23%). Kemudian dijual kepada pedagang pengecer dan pedagang 
pengecer langsung menjual ke konsumen, keuntungan yang di diperoleh sebesar 
Rp. 2.630,-/kg dan persentase (10,34%). Persentase keuntungan distribusi marjin 
untuk pedagang pengepul (47,5%), pedagang besar (89,84%) dan pedagang 
pengecer (87,66%). 
Tabel 3.9 menjelaskan responden bernama Ibu Dasniah sebagai pedagang 
pengepul jenis ikan layang, siro dan tongkol memperoleh keuntungan sebesar Rp. 
1.271,-/kg dan persentase keuntungan (10%). Pedagang besar membeli dari 
pedagang pengepul, mendapatkan keuntungan Rp. 5.465,-/kg dan persentase 
keuntungan (23,07%). Kemudian dijual kepada pedagang pengecer jenis dan 
pedagang pengecer langsung menjual jenis ikan layang dan siro kepada 
konsumen. Keuntungan yang di diperoleh pedagang pengecer sebesar Rp. 2.755,-
/kg dengan persentase (10,71%). Persentase keuntungan distribusi marjin untuk 
pedagang pengepul (63,55%), pedagang besar (91,08%) dan pedagang pengecer 
(91,83%). 
Tabel 3.10 menjelaskan responden bernama Bapak Ipung sebagai pedagang 
pengepul jenis ikan layang, siro, banyar dan tongkol, memperoleh keuntungan 
sebesar Rp. 812,-/kg dengan persentase keuntungan (9,52%). Pedagang pengepul 





keuntungan Rp. 5.084,-/kg dan persentase keuntungan (20,75%). Kemudian dijual 
kepada pedagang pengecer, pedagang pengecer langsung menjual jenis ikan 
layang dan siro kepada konsumen. Pedagang pengecer memperoleh keuntungan 
sebesar Rp. 3.176,-/kg dan persentase (12,5%). Persentase keuntungan distribusi 
marjin untuk pedagang pengepul (40,6%), pedagang besar (92,43%) dan 
pedagang pengecer (90,74%). 
Tabel 3.11 menjelaskan responden bernama Ibu Sri sebagai pedagang 
pengepul jenis ikan layang dan siro, memperoleh keuntungan sebesar Rp. 1.253,-
/kg dengan persentase keuntungan (11,76%). Pedagang pengepul menjual kepada 
pedagang pengecer dan langsung dijual ke konsumen dengan keuntungan Rp. 
2.673,-/kg dan persentase keuntungan (13,63%). Persentase keuntungan distribusi 
marjin untuk pedagang pengepul (62,65%) dan pedagang pengecer (89,1%). 
Tabel 3.12 menjelaskan responden bernama Bapak Yanto PML sebagai 
pedagang pengepul jenis ikan layang, siro, tongkol, memperoleh keuntungan 
sebesar Rp. 1.387,-/kg dengan persentase keuntungan (10%). Pedagang pengepul 
menjual kepada pedagang besar, keuntungan yang diperoleh pedagang besar Rp. 
4.479,-/kg dan persentase keuntungan (19,23%). Kemudian dijual kepada 
pedagang pengecer dan pedagang pengecer langsung menjual jenis ikan layang 
dan siro ke konsumen. Pedagang pengecer mendapat keuntungan sebesar 
Rp.2.692,-/kg serta persentase (11,11%). Persentase keuntungan distribusi marjin 






Tabel 3.13 menjelaskan responden bernama Bapak H. Yusuf sebagai 
pedagang pengepul jenis ikan layang, siro dan banyar, memperoleh keuntungan 
sebesar Rp. 1.271,-/kg dengan persentase keuntungan (9,52%). Pedagang 
pengepul menjual kepada pedagang besar, pedagang besar mendapat keuntungan 
Rp. 4.000,-/kg dan persentase keuntungan (20,93%). Kemudian dijual kepada 
pedagang pengecer dan pedagang pengecer langsung menjual kepada konsumen. 
Keuntungan yang di diperoleh pedagang pengecer sebesar Rp. 3.116,-/kg dan 
persentase (12,96%). Persentase keuntungan distribusi marjin untuk pedagang 
pengepul (63,55%), pedagang besar (88,88%) dan pedagang pengecer (89,02%). 
Tabel 3.14 menjelaskan responden bernama Ibu Eti sebagai pedagang 
pengepul jenis ikan layang dan siro, memperoleh keuntungan sebesar Rp. 1.219,-
/kg dengan persentase keuntungan (10,52%). Pedagang pengepul menjual kepada 
pedagang pengecer dan langsung dijual ke konsumen. pedagang pengecer 
mendapat keuntungan sebesar Rp. 2.608,-/kg dan persentase keuntungan 
(13,63%). Persentase keuntungan distribusi marjin untuk pedagang pengepul 












Tabel 3.1. Margin Pemasaran Bapak Jaenal  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Banyar 19.000         
    Tongkol 18.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Banyar 19.000 90,47       
    Tongkol 18.000 90       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   450         
    Layang     23,68   22,5 
    Siro     26,47   22,5 
    Banyar     21,42   22,5 
    Tongkol     2,25   22,5 
  d. Biaya transportasi   700         
    Layang     36,84   35 
    Siro     41,17   35 
    Banyar     3,33   35 
    Tongkol     3,5   35 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Banyar 21.000         
    Tongkol 20.000         
  f. Keuntungan   850  9,52   42,5   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 79,16       
    Banyar 21.000 80,76       
    Tongkol 20.000 80       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   200         
    Layang     0,83   4 
    Banyar     0,76   4 
    Tongkol     0,8   4 
  d. Biaya transportasi   450         
    Layang     1,87   9 





Lanjutan tabel 3.1. Marjin Pemasaran Bapak Jaenal 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
    Banyar     1,73   9 
    Tongkol     1,8   9 
  e. Harga jual Layang 24.000         
    Banyar 26.000         
    Tongkol 25.000         
  f. Keuntungan   4.350 19,23    87   
4. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 24.000 88,88        
    Siro 17.000 85        
  b. Marjin   3.000         
  c. Biaya tenaga kerja   100         
    Layang     0,37   3,33 
    Siro     0,5   3,33 
  d. Biaya transportasi   150         
    Layang     0,5   5 
    Siro     0,75   5 
  e. Harga jual Layang 27.000         
    Siro 20.000         
  f. Keuntungan   2.750 11,11    91,66   
5. Konsumen             
  a. Harga beli Layang 27.000         
    Siro 20.000         













Tabel 3.2. Marjin Pemasaran Bapak H. Abas Tama  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Banyar 19.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Banyar 19.000 90,47       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   350         
    Layang     1,84   17,5 
    Siro     2,05   17,5 
    Banyar     1,66   17,5 
  d. Biaya transportasi   500         
    Layang     2,63   25 
    Siro     2,94   25 
    Banyar     2,38   25 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Banyar 21.000         
  f. Keuntungan   1.150  9,52   57,5   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 82,6       
    Banyar 21.000 84       
  b. Marjin   4.000         
  c. Biaya tenaga kerja   250         
    Layang     1,08   6,25 
    Banyar     1   6,25 
  d. Biaya transportasi   450         
    Layang     1,95   11,25 
    Banyar     1,8   11,25 
  e. Harga jual Layang 23.000         
    Banyar 25.000         
  f. Keuntungan   3.300  17,39   82,5   
4. Pengecer             
  a. Harga beli Banyar 25.000 83,3       
    Siro 17.000 77,27       
  b. Marjin   5.000         





Lanjutan tabel 3.2. Marjin Pemasaran Bapak H. Abas Tama 








Pk Pb Pk Pb 
  c. Biaya tenaga kerja   100         
    Banyar     0,33   2 
    Siro     0,45   2 
  d. Biaya transportasi   150         
    Banyar     0,5   3 
    Siro     0,68   3 
  e. Harga jual Banyar 30.000         
    Siro 22.000         
  f. Keuntungan   4.750  16,6   95   
5. Konsumen             
  a. Harga beli Banyar 30.000         
    Siro 22.000         



















Tabel 3.3. Marjin Pemasaran Pak Aan  
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Tongkol 18.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Tongkol 18.000 90,47       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   200         
    Layang     1,05   10 
    Siro     1,17   10 
    Tongkol     0,9   10 
  d. Biaya transportasi   450         
    Layang     2,36   22,5 
    Siro     2,64   22,5 
    Tongkol     2,14   22,5 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Tongkol 21.000         
  f. Keuntungan   1.350  9,52   67,5   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 79,16       
    Siro 17.000 77,27       
    Tongkol 21.000 80,76       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   150         
    Layang     0,62   3 
    Siro     0,68   3 
    Tongkol     0,57   3 
  d. Biaya transportasi   250         
    Layang     1,04   5 
    Siro     1,13   5 
    Tongkol     0,96   5 
  e. Harga jual Layang 24.000         
    Siro 22.000         
    Tongkol 26.000         
  f. Keuntungan   4.600  19,23   92   





Lanjutan tabel 3.3. Marjin Pemasaran Bapak Aan  





Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
4. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 24.000 88,8       
    Siro 22.000 88       
  b. Marjin   3000         
  c. Biaya tenaga kerja   100         
    Layang     0,37   3,33 
    Siro     0,4     
  d. Biaya transportasi   200         
    Layang     0,74   6,66 
    Siro     0,8     
  e. Harga jual Layang 27.000         
    Siro 25.000         
  f. Keuntungan   2.700  11,11   90   
5.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 27.000         
    Siro 25.000         

















Tabel 3.4. Marjin Pemasaran Ibu Hj. Kudung 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   250         
    Layang     1.31   12,5 
    Siro     1,47   12,5 
  d. Biaya transportasi   650         
    Layang     3,42   32,5 
    Siro     3,82   32,5 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
  f. Keuntungan   1.100  10,52   55   
3. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 19.000  79,16       
    Siro 17.000  77,27       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   100         
    Layang     0,41   2 
    Siro     0,45   2 
  d. Biaya transportasi   150         
    Layang     0,62   3 
    Siro     0,68   3 
  e. Harga jual Layang 24.000         
    Siro 22.000         
  f. Keuntungan   4.750  20,83   95   
4.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 24.000         
    Siro 22.000         








Tabel 3.5. Marjin Pemasaran Ibu Hj. Neneng 





Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Banyar 19.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Banyar 19.000 90,47       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   300         
    Layang     1,57   15 
    Siro     1,76   15 
    Banyar     1,42   15 
  d. Biaya transportasi   500         
    Layang     2,63   25 
    Siro     2,94   25 
    Banyar     2,38   25 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Banyar 21.000         
  f. Keuntungan   1.200  9,52   60   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 79,16       
    Siro 17.000 77,27       
    Banyar 21.000 80,76       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   250         
    Layang     1,04   5 
    Siro     1,13   5 
    Banyar     0,96   5 
  d. Biaya transportasi   600         
    Layang     2,5   12 
    Siro     2,72   12 
    Banyar     2,03   12 
  e. Harga jual Layang 24.000         
    Siro 22.000         
    Banyar 26.000         
  f. Keuntungan   4.150  19,23   83   





Lanjutan tabel 3.5. Marjin Pemasaran Ibu Hj. Neneng 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
4. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 24.000 85,71       
    Siro 22.000 84,61       
  b. Marjin   4.000         
  c. Biaya tenaga kerja   110         
    Layang     0,39   2,75 
    Siro     0,42   2,75 
  d. Biaya transportasi   240         
    Layang     0,85   6 
    Siro     0,92   6 
  e. Harga jual Layang 28.000         
    Siro 26.000         
  f. Keuntungan   3.650  14,28   91,25   
5.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 28.000         
    Siro 26.000         

















Tabel 3.6. Marjin Pemasaran Ibu Sri 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   250         
    Layang     1,31   12,5 
    Siro     1,47   12,5 
  d. Biaya transportasi   450         
    Layang     2,36   22,5 
  
 
  Siro     2,64   22,5 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
  f. Keuntungan   1.300  9,52   65   
3. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 19.000 79,16       
    Siro 17.000 77,27       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   150         
    Layang     0,62   3 
    Siro     0,68   3 
  d. Biaya transportasi   300         
    Layang     1,25   6 
    Siro     1,36   6 
  e. Harga jual Layang 24.000         
    Siro 22.000         
  f. Keuntungan   4.550  20,83   91   
4.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 24.000         
    Siro 22.000         







Tabel 3.7. Marjin Pemasaran Ibu Ani Asting  








Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Tongkol 18.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Tongkol 18.000 90       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   330         
    Layang     1,73   16,5 
    Siro     1,94   16,5 
    Tongkol     1,65   16,5 
  d. Biaya transportasi   640         
    Layang     3,36   32 
    Siro     3,76   32 
    Tongkol     3,2   32 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Tongkol 20.000         
  f. Keuntungan   1.030  10   51,5   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 77,55       
    Siro 17.000 75,55       
    Tongkol 20.000 78,43       
  b. Marjin   5.500         
  c. Biaya tenaga kerja   320         
    Layang     1,3   5,81 
    Siro     1,42   5,81 
    Tongkol     1,25   5,81 
  d. Biaya transportasi   480         
    Layang     1,95   8,72 
    Siro     2,13   8,72 
    Tongkol     1,88   8,72 
  e. Harga jual Layang 24.500         
    Siro 22.500         
    Tongkol 25.500         





Lanjutan tabel 3.7. Marjin Pemasaran Ibu Ani Asting  






Pk Pb Pk Pb 
4. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 24.500 87,5       
    Siro 22.500 86,53       
  b. Marjin   3.500         
  c. Biaya tenaga kerja   138         
    Layang     0,49   3,94 
    Siro     0,53   3,94 
  d. Biaya transportasi   210         
    Layang     0,75   6 
    Siro     0,8   6 
  e. Harga jual Layang 28.000         
    Siro 26.000         
  f. Keuntungan   3.152  12,5   90,05   
5.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 28.000         
    Siro 26.000         
















Tabel 3.8. Marjin Pemasaran Ibu Ipah  
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Banyar 19.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Banyar 19.000 90,47       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   420         
    Layang     2,21   21 
    Siro     2,47   21 
    Banyar     2   21 
  d. Biaya transportasi   630         
    Layang     3,31   31,5 
    Siro     3,7   31,5 
    Banyar     3   31,5 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Banyar 21.000         
  f. Keuntungan   950  9,52   47,5   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 79,16       
    Siro 17.000 77,27       
    Banyar 21.000 80,76       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   180         
    Layang     0,75   3,6 
    Siro     81,81   3,6 
    Banyar     69,23   3,6 
  d. Biaya transportasi   325         
    Layang     1,35   6,5 
    Siro     1,47   6,5 
    Banyar     1,25   6,5 
  e. Harga jual Layang 24.000         
    Siro 22.000         
    Banyar 26.000         
  f. Keuntungan   4.492  19,23   89,84   





Lanjutan tabel 3.8. Marjin Pemasaran Ibu Ipah 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
4. Pengecer             
  a. Harga beli Banyar 26.000 89,65       
    Siro 22.000 88       
  b. Marjin   3.000         
  c. Biaya tenaga kerja   125         
    Banyar     0,43   4,16 
    Siro     0,5   4,16 
  d. Biaya transportasi   245         
    Banyar     0,84   8,16 
    Siro     0,98   8,16 
  e. Harga jual Banyar 29.000         
    Siro 25.000         
  f. Keuntungan   2.630  10,34   87,66   
5.  Konsumen             
  a. Harga beli Banyar 29.000         
    Siro 25.000         

















Tabel 3.9. Marjin Pemasaran Ibu Dasniah 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Tongkol 18.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Tongkol 18.000 90,47       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   243         
    Layang     1,27   12,15 
    Siro     1,42   12,15 
    Tongkol     1,21   12,15 
  d. Biaya transportasi   486         
    Layang     2,55   24,3 
    Siro     2,85   24,3 
    Tongkol     2,43   24,3 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Tongkol 20.000         
  f. Keuntungan   1.271  10   63,55   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 76       
    Siro 17.000 73,91       
    Tongkol 20.000 76,92       
  b. Marjin   6.000         
  c. Biaya tenaga kerja   215         
    Layang     0,86   3,58 
    Siro     0,93   3,58 
    Tongkol     0,82   3,58 
  d. Biaya transportasi   320         
    Layang     1,28   5,33 
    Siro     1,39   5,33 
    Tongkol     1,23   5,33 
  e. Harga jual Layang 25.000         
    Siro 23.000         
    Tongkol 26.000         
  f. Keuntungan   5.465  23,07   91,08   





Lanjutan tabel 3.9. Marjin Pemasaran Ibu Dasniah 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
4. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 25.000 89,28       
    Siro 23.000 88,46       
  b. Marjin   3.000         
  c. Biaya tenaga kerja   100         
    Layang     0,35   3,33 
    Siro     0,38   3,33 
  d. Biaya transportasi   145         
    Layang     0,51   4,83 
    Siro     0,55   4,83 
  e. Harga jual Layang 28.000         
    Siro 26.000         
  f. Keuntungan   2.755  52,71   91,83   
5.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 28.000         
    Siro 26.000         

















Tabel 3.10. Marjin Pemasaran Bapak Ipung 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Banyar 19.000         
    Tongkol 18.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Banyar 19.000 90,47       
    Tongkol 18.000 90       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   468         
    Layang     2,46   23,4 
    Siro     2,75   23,4 
    Banyar     2,22   23,4 
    Tongkol     2,34   23,4 
  d. Biaya transportasi   720         
    Layang     3,78   36 
    Siro     4,23   36 
    Banyar     3,42   36 
    Tongkol     3,6   36 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Banyar 21.000         
    Tongkol 20.000         
  f. Keuntungan   812 9,52    40,6   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 77,55       
    Banyar 21.000 79,24       
    Tongkol 20.000 78,43       
  b. Marjin   5.500         
  c. Biaya tenaga kerja   167         
    Layang     0,68   3,03 
    Banyar     0,63   3,03 
    Tongkol     0,65   3,03 
  d. Biaya transportasi   249         
    Layang     1,01   4,52 





Lanjutan tabel 3.10. Marjin Pemasaran Bapak Ipung 






Pk Pb Pk Pb 
    Banyar     0,93   4,52 
    Tongkol     0,97   4,52 
  e. Harga jual Layang 24.500         
    Banyar 26.500         
    Tongkol 25.500         
  f. Keuntungan   5.084  20,75   92,43   
4. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 24.500 87,5       
    Siro 17.000 82,92       
  b. Marjin   3.500         
  c. Biaya tenaga kerja   115         
    Layang     0,41   3,28 
    Siro     0,56   3,28 
  d. Biaya transportasi   209         
    Layang     0,74   5,97 
    Siro     1,01   5,97 
  e. Harga jual Layang 28.000         
    Siro 20.500         
  f. Keuntungan   3.176  12,5  12,5 90,74   
5. Konsumen             
  a. Harga beli Layang 28.000         
    Siro 20.500         













Tabel 3.11. Marjin Pemasaran Bapak Kosim  





Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   319         
    Layang     1,67   15,95 
    Siro     1,87   15,95 
  d. Biaya transportasi   428         
    Layang     2,25   21,4 
    Siro     2,51   21,4 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
  f. Keuntungan   1.253 11,76    62,65   
3. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 19.000 86,36       
    Siro 17.000 85       
  b. Marjin   3.000         
  c. Biaya tenaga kerja   118         
    Layang     0,53   3,93 
    Siro     0,59   3,93 
  d. Biaya transportasi   209         
    Layang     0,95   6,96 
    Siro     1,04   6,96 
  e. Harga jual Layang 22.000         
    Siro 20.000         
  f. Keuntungan   2.673 13,63    89,1   
4.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 22.000         
    Siro 20.000         








Tabel 3.12 Marjin Pemasaran Bapak Yanto PML 







Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Tongkol 18.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Tongkol 18.000 90       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   285         
    Layang     1,5   14,25 
    Siro     1,67   14,25 
    Tongkol     1,42   14,25 
  d. Biaya transportasi   328         
    Layang     1,72   16,4 
    Siro     1,92   16,4 
    Tongkol     1,64   16,4 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Tongkol 20.000         
  f. Keuntungan   1.387 10    69,35   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 79,16       
    Siro 17.000 77,27       
    Tongkol 20.000 80,76       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   213         
    Layang     0,88   4,26 
    Siro     0,96   4,26 
    Tongkol     0,81   4,26 
  d. Biaya transportasi   308         
    Layang     1,28   6,16 
    Siro     1,4   6,16 
    Tongkol     1,18   6,16 
  e. Harga jual Layang 24.000         
    Siro 22.000         
    Tongkol 26.000         
  f. Keuntungan   4.479 19,23    89,58   





Lanjutan tabel 3.12. Marjin Pemasaran Bapak Yanto PML 






Pk Pb Pk Pb 
4. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 24.000 88,8       
    Siro 22.000 88       
  b. Marjin   3000         
  c. Biaya tenaga kerja   105         
    Layang     0,38   3,5 
    Siro     0,42   3,5 
  d. Biaya transportasi   203         
    Layang     0,75   6,76 
    Siro     0,81   6,76 
  e. Harga jual Layang 27.000         
    Siro 25.000         
  f. Keuntungan   2.692  11,11   89,73   
5.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 27.000         
    Siro 25.000         
















Tabel 3.13. Marjin Pemasaran Bapak H. Yusuf 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
    Banyar 19.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
    Banyar 19.000 90,47       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   319         
    Layang     1,67   15,95 
    Siro     1,87   15,95 
    Banyar     1,51   15,95 
  d. Biaya transportasi   410         
    Layang     2,15   20,5 
    Siro     2,41   20,5 
    Banyar     1,95   20,5 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
    Banyar 21.000         
  f. Keuntungan   1.271 9,52    63,55   
3. Pedagang besar             
  a. Harga beli Layang 19.000 80,85       
    Siro 17.000 79,06       
    Banyar 21.000 82,35       
  b. Marjin   4.500         
  c. Biaya tenaga kerja   204         
    Layang     0,86   4,53 
    Siro     0,94   4,53 
    Banyar     0,8   4,53 
  d. Biaya transportasi   296         
    Layang     1,25   6,57 
    Siro     1,37   6,57 
    Banyar     1,15   6,57 
  e. Harga jual Layang 23.500         
    Siro 21.500         
    Banyar 25.500         
  f. Keuntungan   4.000  20,93   88,88   





Lanjutan 3.13. Marjin Pemasaran Bapak H. Yusuf 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
4. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 23.500 87,03       
    Siro 21.500 86       
  b. Marjin   3.500         
  c. Biaya tenaga kerja   182         
    Layang     0,67   5,2 
    Siro     0,72   5,2 
  d. Biaya transportasi   202         
    Layang     0,74   5,77 
    Siro     0,8   5,77 
  e. Harga jual Layang 27.000         
    Siro 25.000         
  f. Keuntungan   3.116  12,96   89,02   
5.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 27.000         
    Siro 25.000         

















Tabel 3.14. Marjin Pemasaran Ibu Eti 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
    Siro 15.000         
2. Pengepul             
  a. Harga beli Layang 17.000 89,47       
    Siro 15.000 88,23       
  b. Marjin   2.000         
  c. Biaya tenaga kerja   358         
    Layang     1,88   17,9 
    Siro     2,1   17,9 
  d. Biaya transportasi   423         
    Layang     2,22   21,15 
    Siro     2,48   21,15 
  e. Harga jual Layang 19.000         
    Siro 17.000         
  f. Keuntungan   1.219 10,52    60,95   
3. Pengecer             
  a. Harga beli Layang 19.000 86,36       
    Siro 17.000 85       
  b. Marjin   3.000         
  c. Biaya tenaga kerja   176         
    Layang     0,8   5,86 
    Siro     0,88   5,86 
  d. Biaya transportasi   216         
    Layang     0,98   7,2 
    Siro     1,08   7,2 
  e. Harga jual Layang 22.000         
    Siro 20.000         
  f. Keuntungan   2.608 13,63    86,93   
4.  Konsumen             
  a. Harga beli Layang 22.000         
    Siro 20.000         








2. Pedagang Besar (Bakul Ikan Asin/Gesek) 
Terdapat bakul ikan asin/gesek sebanyak 13 responden menyalurkan hasil 
olahan ikan asin ke luar daerah atau ekspor, wilayah pengiriman ikan asin tersebut 
yaitu Jakarta, Bandung, Garut, Cianjur, Jambi, Serang, Banten, Palembang dan 
Sumatera. Berikut perhitungan marjin pemasaran tertera pada tabel 4 – 4.12.  
Tabel 4 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak H. Slamet 
merupakan pedagang besar yang membeli ikan jenis layang melalui TPI untuk 
industri olahan ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan 
asin sebesar Rp. 8.254,-/kg dengan persentase keuntungan (34,61%). Olahan ikan 
asin tersebut langsung didistribusikan ke luar Jawa seperti Banten, Sumatera dan 
Kalimantan.  
Tabel 4.1 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Jabidi merupakan 
pedagang besar yang membeli ikan jenis kembung melalui TPI untuk industri 
olahan ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan asin 
sebesar Rp. 10.319,-/kg dengan persentase keuntungan (40,74%). Olahan ikan 
asin tersebut langsung didistribusikan ke luar Jawa seperti Bandung dan Jawa 
Timur.  
Tabel 4.2 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Tekur merupakan 
pedagang besar yang membeli ikan jenis banyar melalui TPI untuk industri olahan 
ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan asin sebesar Rp. 
7.393,-/kg dengan persentase keuntungan (28,57%). Olahan ikan asin tersebut 





Tabel 4.3 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Fathurozid 
merupakan pedagang besar yang membeli ikan jenis banyar melalui TPI untuk 
industri olahan ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan 
asin sebesar Rp. 7.332,-/kg dengan persentase keuntungan (28,57%). Olahan ikan 
asin tersebut langsung didistribusikan ke luar Jawa seperti Sumatera, Bandung 
dan Pontianak. 
Tabel 4.4 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Edi merupakan 
pedagang besar yang membeli ikan jenis petek dan selar melalui TPI untuk 
industri olahan ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan 
asin tersebut sebesar Rp. 2.628,-/kg dengan persentase keuntungan (23,07%). 
Olahan ikan asin ini dijual kepada pedagang pengecer sekitar daerah Kota Tegal, 
kemudian pedagang pengecer langsung menjual kepada konsumen. Keuntungan 
yang diperoleh pedagang pengecer sebesar Rp. 3.170,-/kg dengan persentase 
keuntungan (21,21%). 
Tabel 4.5 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak H. Muri 
merupakan pedagang besar yang membeli ikan jenis banyar melalui TPI untuk 
industri olahan ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan 
asin sebesar Rp. 5.391,-/kg dengan persentase keuntungan (23,07%). Olahan ikan 
asin tersebut langsung didistribusikan ke luarJawa seperti Bandung, Jakarta dan 
Surabaya. 
Tabel 4.6 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak H. Agus 
merupakan pedagang besar yang membeli ikan jenis layang melalui TPI untuk 





asin sebesar Rp. 8.383,-/kg dengan persentase keuntungan (34,61%). Olahan ikan 
asin tersebut langsung didistribusikan ke luar Jawa. 
Tabel 4.7 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Dasmad 
merupakan pedagang besar yang membeli ikan jenis kembung melalui TPI untuk 
industri olahan ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan 
asin sebesar Rp.10.219,-/kg dengan persentase keuntungan (40,74%). Olahan ikan 
asin tersebut langsung didistribusikan ke luar Jakarta. 
Tabel 4.8 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Dul Kaper 
merupakan pedagang besar yang membeli ikan jenis layang melalui TPI untuk 
industri olahan ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan 
asin sebesar Rp.8.413,-/kg dengan persentase keuntungan (34,61%). Olahan ikan 
asin tersebut langsung didistribusikan ke Cirebon, Jakarta, dan Bogor. 
Tabel 4.9 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Surip merupakan 
pedagang besar yang membeli ikan jenis banyar melalui TPI untuk industri olahan 
ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan asin sebesar Rp. 
6.576,-/kg dengan persentase keuntungan (25,92%). Olahan ikan asin tersebut 
langsung didistribusikan ke Jakarta dan Bandung. 
Tabel 4.10 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Surip merupakan 
pedagang besar yang membeli ikan jenis layang melalui TPI untuk industri olahan 
ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan asin sebesar Rp. 
8.396,-/kg dengan persentase keuntungan (34,61%). Olahan ikan asin tersebut 





Tabel 4.11 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Topik merupakan 
pedagang besar yang membeli ikan jenis layang melalui TPI untuk industri olahan 
ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan asin sebesar 
Rp.8.421,-/kg dengan persentase keuntungan (34,61%). Olahan ikan asin tersebut 
langsung didistribusikan ke Jakarta. 
Tabel 4.12 menjelaskan bahwa responden bernama Bapak Yayat merupakan 
pedagang besar yang membeli ikan jenis kembung melalui TPI untuk industri 
olahan ikan asin. Keuntungan yang diperolah dari hasil penjualan ikan asin 
sebesar Rp. 10.362,-/kg dengan persentase keuntungan (40,74%). Olahan ikan 



















Tabel 4. Marjin Pemasaran Bapak H. Slamet  
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   17.000 65,38       
  b. Marjin   9.000         
  c. Biaya tenaga kerja   264   1,01   2,93 
  d. Biaya transportasi   482   1,85   5,35 
  e. Harga jual   26.000         
  f. Keuntungan   8.254  34,61   91,71   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   26.000         
Sumber : Data primer (2020) 
Tabel 4.1. Marjin Pemasaran Bapak Jabidi  








Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kembung 16.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   16.000 59,25       
  b. Marjin   11.000         
  c. Biaya tenaga kerja   249   0,92   2,26 
  d. Biaya transportasi   432   1,6   3,92 
  e. Harga jual   27.000         
  f. Keuntungan   10.319  40,74   93,8   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   27.000         










Tabel 4.2. Marjin Pemasaran Bapak Tekur 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Banyar 20.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   20.000 71,42       
  b. Marjin   8.000         
  c. Biaya tenaga kerja   239   0,85   2,98 
  d. Biaya transportasi   368   1,31   4,6 
  e. Harga jual   28.000         
  f. Keuntungan   7.393  28,57   92,41   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   28.000         
Sumber : Data primer (2020) 
Tabel 4.3. Marjin Pemasaran Pak Fathurozid 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Banyar 20.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   20.000 71,42       
  b. Marjin   8.000         
  c. Biaya tenaga kerja   256   0,91   3,2 
  d. Biaya transportasi   412   1,47   5,15 
  e. Harga jual   28.000         
  f. Keuntungan   7.332 28,57   91,65   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   28.000         










Tabel 4.4. Marjin Pemasaran Bapak Edi  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Petek 9.000         
    Selar 10.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Petek 9.000 75       
    Selar 10.000 76,92       
  b. Marjin   3.000         
  c. Biaya tenaga kerja   143         
    Petek     1,19   4,76 
    Selar     1,1   4,76 
  d. Biaya transportasi   229         
    Petek     1,9   7,63 
    Selar     1,76   7,63 
  e. Harga jual Petek 12.000         
    Selar 13.000         
  f. Keuntungan    2.628  23,07   87,6   
3.  Pengecer             
  a. Harga jual Petek 12.000 77,41       
    Selar 13.000 78,78       
  b. Marjin   3.500         
  c. Biaya tenaga kerja   128         
    Petek     0,82   3,65 
    Selar     0,77   3,65 
  d. Biaya transportasi   202         
    Petek     1,3   5,77 
    Selar     1,22   5,77 
  e. Harga jual Petek 15.500         
    Selar 16.500         
  f. Keuntungan    3.170  21,21   90,57   
4. Konsumen             
  a. Harga jual Petek 15.500         
    Selar 16.500         








Tabel 4.5. Marjin Pemasaran Bapak H. Muri  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Banyar 20.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   20.000 76,92       
  b. Marjin   6.000         
  c. Biaya tenaga kerja   267   1,02   4,45 
  d. Biaya transportasi   342   1,31   5,7 
  e. Harga jual   26.000         
  f. Keuntungan   5.391 23,07    89,85   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   26.000         
Sumber : Data primer (2020) 
Tabel 4.6. Marjin Pemasaran Bapak H. Agus 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan Produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   17.000 65,38       
  b. Marjin   9.000         
  c. Biaya tenaga kerja   292   1,12   3,24 
  d. Biaya transportasi   325   1,25   3,61 
  e. Harga jual   26.000         
  f. Keuntungan   8.383  34,61   93,14   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   26.000         










Tabel 4.7. Marjin Pemasaran Bapak Dasmad 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan Produsen             
  a. Harga jual Kembung 16.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   16.000 59,25       
  b. Marjin   11.000         
  c. Biaya tenaga kerja   328   1,21   2,98 
  d. Biaya transportasi   453   1,67   4,11 
  e. Harga jual   27.000         
  f. Keuntungan   10.219  40,74   92,9   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   27.000         
Sumber : Data primer (2020) 
Tabel 4.8. Marjin Pemasaran Bapak Dul Kaper 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan Produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   17.000 65,38       
  b. Marjin   9.000         
  c. Biaya tenaga kerja   275   1,05   3,05 
  d. Biaya transportasi   312   1,2   3,46 
  e. Harga jual   26.000         
  f. Keuntungan   8.413  34,61   93,47   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   26.000         










Tabel 4.9. Marjin Pemasaran Bapak Surip 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan Produsen             
  a. Harga jual Banyar 20.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   20.000 74,07       
  b. Marjin   7.000         
  c. Biaya tenaga kerja   216   0,8   3,08 
  d. Biaya transportasi   308   1,14   4,4 
  e. Harga jual   27.000         
  f. Keuntungan   6.576  25,92   92,51   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   27.000         
Sumber : Data primer (2020) 
Tabel 4.10. Marjin Pemasaran Ibu Sinok  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan Produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   17.000 65,38       
  b. Marjin   9.000         
  c. Biaya tenaga kerja   207   0,79   2,3 
  d. Biaya transportasi   397   1,52   4,41 
  e. Harga jual   26.000         
  f. Keuntungan   8.396  34,61   93,28   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   26.000         










Tabel 4.11. Marjin Pemasaran Bapak Topik 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan Produsen             
  a. Harga jual Layang 17.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   17.000 65,38       
  b. Marjin   9.000         
  c. Biaya tenaga kerja   214   0,82   2,37 
  d. Biaya transportasi   365   1,4   4,05 
  e. Harga jual   26.000         
  f. Keuntungan   8.421  34,61   93,56   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   26.000         
Sumber : Data primer (2020) 
Tabel 4.12. Marjin Pemasaran Bapak Yayat 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan Produsen             
  a. Harga jual Kembung 16.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga beli   16.000 59,25       
  b. Marjin   11.000         
  c. Biaya tenaga kerja   236   0,87   2,14 
  d. Biaya transportasi   402   1,48   3,65 
  e. Harga jual   27.000         
  f. Keuntungan   10.362  40,74   94,2   
3. Ekspor             
  a. Harga beli   27.000         
Sumber : Data primer (2020) 
3. Pedagang Besar (Bakul Ikan Filet) 
Terdapat bakul ikan filet sebanyak 12 responden menyalurkan hasil filet 





atau ekspor, wilayah pengiriman filet ikan tersebut yaitu Jakarta dan Bandung. 
Berikut perhitungan marjin pemasaran yang tertera pada tabel 5 – 5.11. 
Tabel 5 menjelaskan bahwa responden yang bernama Ibu Musniati 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp. 4.586,-/kg 
dengan persentase keuntungan (29,41%). 
 Tabel 5.1 menjelaskan bahwa responden yang bernama Bapak H. Wandi 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke Bandung. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp.4.460,-/kg 
dengan persentase keuntungan (29,41%).  
Tabel 5.2 menjelaskan bahwa responden yang bernama Bapak H. Muthaliq 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jakarta. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp.4.413,-/kg 
dengan persentase keuntungan (29,41%).  
Tabel 5.3 menjelaskan bahwa responden yang bernama Ibu Hj. Jamilah 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 





plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp.4.876,-/kg 
dengan persentase keuntungan (31,42%).  
Tabel 5.4 menjelaskan bahwa responden yang bernama Bapak Rahmat 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp. 5.295,-/kg 
dengan persentase keuntungan (33,33%). 
Tabel 5.5 menjelaskan bahwa responden yang bernama Ibu Wartinah 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp. 6.388,-/kg 
dengan persentase keuntungan (36,84%). 
Tabel 5.6 menjelaskan bahwa responden yang bernama Ibu Hj. Dati 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp.4.161,-/kg 
dengan persentase keuntungan (29,41%). 
Tabel 5.7 menjelaskan bahwa responden yang bernama Bapak Jamil 





untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp. 6.351,-/kg 
dengan persentase keuntungan (36,84%). 
Tabel 5.8 menjelaskan bahwa responden yang bernama Bapak Joni 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp. 4.435,-/kg 
dengan persentase keuntungan (29,41%). 
Tabel 5.9 menjelaskan bahwa responden yang bernama Ibu Hj. Ning 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp. 4.885,-/kg 
dengan persentase keuntungan (31,42%). 
Tabel 5.10 menjelaskan bahwa responden yang bernama Ibu Fafa 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp. 5.756,-/kg 





Tabel 5.11 menjelaskan bahwa responden yang bernama Bapak H. Tarman 
merupakan pedagang besar yang membeli jenis ikan kuniran dan mata goyang 
untuk dijadikan sebagai olahan ikan filet. Setelah ikan filet terbungkus dalam 
plastik berukuran 1 kg, maka ikan filet siap didistribusikan ke luar Jawa. 
Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan filet ikan sebesar Rp. 4.036,-/kg 
dengan persentase keuntungan (29,41%). 
Tabel 5. Marjin Pemasaran Ibu Musniati 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 60       
    Mata goyang 12.000 70,58       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   159         
    Kuniran     1,27   3,18 
    Mata goyang     0,93   3,18 
  d. Biaya transportasi   255         
    Kuniran     2,04   5,1 
    Mata goyang     1,5   5,1 
  e. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         
  f. Keuntungan   4.586  29,41   91,72   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         









Tabel 5.1. Marjin Pemasaran Bapak H. Wandi  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 60       
    Mata goyang 12.000 70,58       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   228         
    Kuniran     1,82   4,56 
    Mata goyang     1,34   4,56 
  d. Biaya transportasi   312         
    Kuniran     2,49   6,24 
    Mata goyang     1,83   6,24 
  e. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         
  f. Keuntungan   4.460  29,41   89,2   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         















Tabel 5.2. Marjin Pemasaran Bapak H. Muthaliq  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 60       
    Mata goyang 12.000 70,58       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   263         
    Kuniran     2,1   5,26 
    Mata goyang     1,54   5,26 
  d. Biaya transportasi   324         
    Kuniran     2,59   6,48 
    Mata goyang     1,9   6,48 
  e. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         
  f. Keuntungan   4.413  29,41   88,26   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         















Tabel 5.3. Marjin Pemasaran Ibu Hj. Jamilah  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 57,69       
    Mata goyang 12.000 68,57       
  b. Marjin   5.500         
  c. Biaya tenaga kerja   272         
    Kuniran     2,09   4,94 
    Mata goyang     1,55   4,94 
  d. Biaya transportasi   352         
    Kuniran     2,7   6,4 
    Mata goyang     2,01   6,4 
  e. Harga jual Kuniran 13.000         
    Mata goyang 17.500         
  f. Keuntungan   4.876  31,42   88,65   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 13.000         
    Mata goyang 17.500         















Tabel 5.4. Marjin Pemasaran Bapak Rahmat 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 55,55       
    Mata goyang 12.000 66,66       
  b. Marjin   6.000         
  c. Biaya tenaga kerja   308         
    Kuniran     2,28   5,13 
    Mata goyang     1,71   5,13 
  d. Biaya transportasi   397         
    Kuniran     2,94   6,61 
    Mata goyang     2,2   6,61 
  e. Harga jual Kuniran 13.500         
    Mata goyang 18.000  33,33       
  f. Keuntungan   5.295     88,25   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 13.500         
    Mata goyang 18.000         















Tabel 5.5. Marjin Pemasaran Ibu Wartinah 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 51,72       
    Mata goyang 12.000 63,15       
  b. Marjin   7.000         
  c. Biaya tenaga kerja   284         
    Kuniran     1,95   4,05 
    Mata goyang     1,49   4,05 
  d. Biaya transportasi   328         
    Kuniran     2,26   4,58 
    Mata goyang     1,72   4,58 
  e. Harga jual Kuniran 14.500         
    Mata goyang 19.000         
  f. Keuntungan   6.388  36,84   91,25   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 14.500         
    Mata goyang 19.000         















Tabel 5.6. Marjin Pemasaran Ibu Hj. Dati 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 60       
    Mata goyang 12.000 70,58       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   318         
    Kuniran     2,54   6,36 
    Mata goyang     1,87   6,36 
  d. Biaya transportasi   521         
    Kuniran     4,16   10,42 
    Mata goyang     3,06   10,42 
  e. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         
  f. Keuntungan   4.161  29,41   83,22   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         















Tabel 5.7. Marjin Pemasaran Bapak Jamil 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 51,72       
    Mata goyang 12.000 63,15       
  b. Marjin   7.000         
  c. Biaya tenaga kerja   264         
    Kuniran     1,82   3,77 
    Mata goyang     1,38   3,77 
  d. Biaya transportasi   385         
    Kuniran     2,65   5,5 
    Mata goyang     2,02   5,5 
  e. Harga jual Kuniran 14.500         
    Mata goyang 19.000         
  f. Keuntungan   6.351  36,84   90,72   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 14.500         
    Mata goyang 19.000         















Tabel 5.8. Marjin Pemasaran Bapak Joni 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 60       
    Mata goyang 12.000 70,58       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   249         
    Kuniran     1,99   4,98 
    Mata goyang     1,46   4,98 
  d. Biaya transportasi   316         
    Kuniran     2,52   6,32 
    Mata goyang     1,85   6,32 
  e. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         
  f. Keuntungan   4.435  29,41   88,7   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         















Tabel 5.9. Marjin Pemasaran Ibu Hj. Ning 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan Produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 57,69       
    Mata goyang 12.000 68,57       
  b. Marjin   5.500         
  c. Biaya tenaga kerja   274         
    Kuniran     2,1   4,98 
    Mata goyang     1,56   4,98 
  d. Biaya transportasi   341         
    Kuniran     2,62   6,2 
    Mata goyang     1,94     
  e. Harga jual Kuniran 13.000         
    Mata goyang 17.500         
  f. Keuntungan   4.885  31,42   88,81   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 13.000         
    Mata goyang 17.500         















Tabel 5.10. Marjin Pemasaran Ibu Fafa 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 53,57       
    Mata goyang 12.000 64,86       
  b. Marjin   6.500         
  c. Biaya tenaga kerja   282         
    Kuniran     2,01   4,33 
    Mata goyang     1,52   4,33 
  d. Biaya transportasi   462         
    Kuniran     3,3   7,1 
    Mata goyang     2,49     
  e. Harga jual Kuniran 14.000         
    Mata goyang 18.500         
  f. Keuntungan   5.756  35,13   88,55   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 14.000         
    Mata goyang 18.500         















Tabel 5.11. Marjin Pemasaran Bapak H. Tarman  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Kuniran 7.500         
    Mata goyang 12.000         
2.  Pedagang besar             
  a. Harga jual Kuniran 7.500 60       
    Mata goyang 12.000 70,58       
  b. Marjin   5.000         
  c. Biaya tenaga kerja   392         
    Kuniran     3,13   7,84 
    Mata goyang     2,3   7,84 
  d. Biaya transportasi   572         
    Kuniran     4,57   11,44 
    Mata goyang     3,36   11,44 
  e. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         
  f. Keuntungan   4.036  29,41   80,72   
3. Ekspor             
  a. Harga jual Kuniran 12.500         
    Mata goyang 17.000         
Sumber : Data primer (2020) 
4. Pedagang Besar (Bakul Ikan Panggang) 
Terdapat bakul ikan panggang sebanyak 11 responden, mereka merupakan 
pedagang besar yang membeli jenis ikan tongkol, peh, manyung, etong dan cucut 
melalui TPI. Ikan tersebut kemudian dibuat menjadi ikan panggang yang akan 
dijual kepada konsumen di pasar-pasar tradisional dengan harga per potongnya 
Rp. 3.500,- sampai Rp. 4.500,-.  Berikut perhitungan marjin pemasaran yang 
tertera pada tabel 6 – 6.10.  
Tabel 6 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Atun, pedagang besar 





peh, manyung dan etong. Keuntungan yang diperoleh Ibu Atun sebesar Rp. 
7.078,-/kg dengan persentase keuntungan (30,61%).  
Tabel 6.1 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Bawon, pedagang 
besar yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, 
peh, manyung dan pihi. Keuntungan yang diperoleh Ibu Lis sebesar Rp. 7.608,-
/kg dengan persentase keuntungan (32%).  
Tabel 6.2 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Lis, pedagang besar 
yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, peh, 
manyung dan pihi. Keuntungan yang diperoleh Ibu Lis sebesar Rp. 5.646,-/kg 
dengan persentase keuntungan (28,57%).  
Tabel 6.3 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Cakiyah, pedagang 
besar yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, 
manyung dan cucut. Keuntungan yang diperoleh Ibu Cakiyah sebesar Rp. 7.157,-
/kg dengan persentase keuntungan (30,61%).  
Tabel 6.4 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Imah, pedagang besar 
yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, peh, 
manyung dan cucut. Keuntungan yang diperoleh Ibu Imah sebesar Rp. 8.082,-/kg 
dengan persentase keuntungan (34%).  
Tabel 6.5 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Karyati, pedagang 
besar yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, 
etong dan cucut. Keuntungan yang diperoleh Ibu Karyati sebesar Rp. 5.385,-/kg 





Tabel 6.6 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Dapiah, pedagang 
besar yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, 
manyung dan cucut. Keuntungan yang diperoleh Ibu Dapiah sebesar Rp. 7.090,-
/kg dengan persentase keuntungan (30,61%).  
Tabel 6.7 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Ratih, pedagang besar 
yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, 
manyung dan cucut. Keuntungan yang diperoleh Ibu Ratih sebesar Rp. 7.347,-/kg 
dengan persentase keuntungan (32%).  
Tabel 6.8 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Ita PC, pedagang 
besar yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, 
etong dan cucut. Keuntungan yang diperoleh Ibu Ita PC sebesar Rp. 5.634,-/kg 
dengan persentase keuntungan (26,08%).  
Tabel 6.9 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Ais, pedagang besar 
yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, 
manyung dan cucut. Keuntungan yang diperoleh Ibu Ais sebesar Rp. 6.939,-/kg 
dengan persentase keuntungan (30,61%).  
Tabel 6.10 menjelaskan bahwa responden bernama Ibu Hj. Uus, pedagang 
besar yang memiliki industri olahan ikan panggang membeli ikan jenis tongkol, 
peh, manyung dan pihi. Keuntungan yang diperoleh Ibu Hj. Uus sebesar Rp. 









Tabel 6. Marjin Pemasaran Ibu Atun 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Tongkol 15.000         
    Cucut 17.000         
    Peh 17.000         
    Manyung 17.000         
    Etong 15000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Tongkol 15.000 66,66       
    Cucut 17.000 69,38       
    Peh 17.000 69,38       
    Manyung 17.000 69,38       
    Etong 15.000 66,66       
  b. Marjin    7.500         
  c. Biaya tenaga kerja    192         
    Tongkol     0,85   2,56 
    Cucut     0,78   2,56 
    Peh     0,78   2,56 
    Manyung     0,78   2,56 
    Etong     0,85   2,56 
  d. Biaya transportasi   230         
    Tongkol     1,02   3,06 
    Cucut     0,93   3,06 
    Peh     0,93   3,06 
    Manyung     0,93   3,06 
    Etong     1,02   3,06 
  e. Harga jual Tongkol 22.500         
    Cucut 24.500         
    Peh 24.500         
    Manyung 24.500         
    Etong 22.500         
  f. Keuntungan   7.078  30,61   94,37   
3.  Konsumen             
    Tongkol 22.500         
    Cucut 24.500         
    Peh 24.500         
    Manyung 24.500         
    Etong 24.500         





Tabel 6.1. Marjin Pemasaran Ibu Bawon 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Tongkol 15.000         
    Peh 17.000         
    Manyung 17.000         
    Pihi 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Tongkol 15.000 65,21       
    Peh 17.000 68       
    Manyung 17.000 68       
    Pihi 15.000 65,21       
  b. Marjin    8.000         
  c. Biaya tenaga kerja    168         
    Tongkol     0,73   2,1 
    Peh     0,67   2,1 
    Manyung     0,67   2,1 
    Pihi     0,73   2,1 
  d. Biaya transportasi   206         
    Tongkol   0,89     2,57 
    Peh   0,82     2,57 
    Manyung   0,82     2,57 
    Pihi   0,89     2,57 
  e. Harga jual Tongkol 23.000         
    Peh 25.000         
    Manyung 25.000         
    Pihi 23.000         
  f. Keuntungan   7.608  32   95,1   
3.  Konsumen             
    Tongkol 23.000         
    Peh 25.000         
    Manyung 25.000         
    Pihi 23.000         








Tabel 6.2. Marjin Pemasaran Ibu Lis 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Tongkol 17.000         
    Cucut 17.000         
    Etong 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Tongkol 15.000 71,42       
    Cucut 17.000 73,91       
    Etong 15.000 71,42       
  b. Marjin    6.000         
  c. Biaya tenaga kerja    142         
    Tongkol     0,67   2,36 
    Cucut     0,61   2,36 
    Etong     0,67   2,36 
  d. Biaya transportasi   212         
    Tongkol     1   3,53 
    Cucut     0,92   3,53 
    Etong     1   3,53 
  e. Harga jual Tongkol 21.000         
    Cucut 23.000         
    Etong 21.000         
  f. Keuntungan   5.646  28,57   94,1   
3.  Konsumen             
    Tongkol 21.000         
    Cucut 23.000         
    Etong 21.000         












Tabel 6.3. Marjin Pemasaran Ibu Cakiyah  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Manyung 17.000         
    Cucut 17.000         
    Tongkol 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Manyung 17.000 69,38       
    Cucut 17.000 69,38       
    Tongkol 15.000 66,66       
  b. Marjin    7.500         
  c. Biaya tenaga kerja    134         
    Manyung     0,54   1,78 
    Cucut     0,54   1,78 
    Tongkol     0,59   1,78 
  d. Biaya transportasi   209         
    Manyung     0,85   2,78 
    Cucut     0,85   2,78 
    Tongkol     0,92   2,78 
  e. Harga jual Manyung 24.500         
    Cucut 24.500         
    Tongkol 22.500         
  f. Keuntungan   7.157  30,61   95,42   
3.  Konsumen             
    Manyung 24.500         
    Cucut 24.500         
    Tongkol 22.500         











Tabel 6.4. Marjin Pemasaran Ibu Imah 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Cucut 17.000         
    Peh 17.000         
    Manyung 17.000         
    Tongkol 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Cucut 17.000 66,66       
    Peh 17.000 66,66       
    Manyung 17.000 66,66       
    Tongkol 15.000 63,82       
  b. Marjin    8.500         
  c. Biaya tenaga kerja    183         
    Cucut     0,71   2,15 
    Peh     0,71   2,15 
    Manyung     0,71   2,15 
    Tongkol     0,77   2,15 
  d. Biaya transportasi   235         
    Cucut     0,92   2,76 
    Peh     0,92   2,76 
    Manyung     0,92   2,76 
    Tongkol     1   2,76 
  e. Harga jual Cucut 25.500         
    Peh 25.500         
    Manyung 25.500         
    Tongkol 23.500         
  f. Keuntungan   8.082  34   95,08   
3.  Konsumen             
    Cucut 25.500         
    Peh 25.500         
    Manyung 25.500         
    Tongkol 23.500         








Tabel 6.5. Marjin Pemasaran Ibu Karyati 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Tongkol 17.000         
    Cucut 17.000         
    Etong 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Tongkol 15.000 71,42       
    Cucut 17.000 73,91       
    Etong 15.000 71,42       
  b. Marjin    6.000         
  c. Biaya tenaga kerja    297         
    Tongkol     1,41   4,95 
    Cucut     1,29   4,95 
    Etong     1,41   4,95 
  d. Biaya transportasi   318         
    Tongkol     1,51   5,3 
    Cucut     1,38   5,3 
    Etong     1,51   5,3 
  e. Harga jual Tongkol 21.000         
    Cucut 23.000         
    Etong 21.000         
  f. Keuntungan   5.385 26,08   89,75   
3.  Konsumen             
    Tongkol 21.000         
    Cucut 23.000         
    Etong 21.000         











Tabel 6.6. Marjin Pemasaran Ibu Dapiah  
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Manyung 17.000         
    Cucut 17.000         
    Tongkol 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Manyung 17.000 69,38       
    Cucut 17.000 69,38       
    Tongkol 15.000 66,66       
  b. Marjin    7.500         
  c. Biaya tenaga kerja    194         
    Manyung     0,79   2,58 
    Cucut     0,79   2,58 
    Tongkol     0,86   2,58 
  d. Biaya transportasi   216         
    Manyung     0,88   2,88 
    Cucut     0,88   2,88 
    Tongkol     0,96   2,88 
  e. Harga jual Manyung 24.500         
    Cucut 24.500         
    Tongkol 22.500         
  f. Keuntungan   7.090 30,61   94,53   
3.  Konsumen             
    Manyung 24.500         
    Cucut 24.500         
    Tongkol 22.500         












Tabel 6.7. Marjin Pemasaran Ibu Ratih  
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Tongkol 15.000         
    Peh 17.000         
    Manyung 17.000         
    Pihi 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Tongkol 15.000 65,21       
    Peh 17.000 68       
    Manyung 17.000 68       
    Pihi 15.000 65,21       
  b. Marjin    8.000         
  c. Biaya tenaga kerja    261         
    Tongkol     1,13   3,26 
    Peh     1,04   3,26 
    Manyung     1,04   3,26 
    Pihi     1,13   3,26 
  d. Biaya transportasi   392         
    Tongkol     1,7   4,9 
    Peh     1,56   4,9 
    Manyung     1,56   4,9 
    Pihi     1,7   4,9 
  e. Harga jual Tongkol 23.000         
    Peh 25.000         
    Manyung 25.000         
    Pihi 23.000         
  f. Keuntungan   7.347 32   91,83   
3.  Konsumen             
    Tongkol 23.000         
    Peh 25.000         
    Manyung 25.000         
    Pihi 23.000         








Tabel 6.8. Marjin Pemasaran Ibu Ita PC  






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Tongkol 17.000         
    Cucut 17.000         
    Etong 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Tongkol 15.000 71,42       
    Cucut 17.000 73,91       
    Etong 15.000 71,42       
  b. Marjin    6.000         
  c. Biaya tenaga kerja    148         
    Tongkol     0,7   2,46 
    Cucut     0,64   2,46 
    Etong     0,7   2,46 
  d. Biaya transportasi   218         
    Tongkol     1,03   3,63 
    Cucut     0,94   3,63 
    Etong     1,03   3,63 
  e. Harga jual Tongkol 21.000         
    Cucut 23.000         
    Etong 21.000         
  f. Keuntungan   5.634 26,08   93,9   
3.  Konsumen             
    Tongkol 21.000         
    Cucut 23.000         
    Etong 21.000         











Tabel 6.9. Marjin Pemasaran Ibu Ais 






Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Manyung 17.000         
    Cucut 17.000         
    Tongkol 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Manyung 17.000 69,38       
    Cucut 17.000 69,38       
    Tongkol 15.000 66,66       
  b. Marjin    7.500         
  c. Biaya tenaga kerja    229         
    Manyung     0,93   3,05 
    Cucut     0,93   3,05 
    Tongkol     1,01   3,05 
  d. Biaya transportasi   332         
    Manyung     1,35   4,42 
    Cucut     1,35   4,42 
    Tongkol     1,47   4,42 
  e. Harga jual Manyung 24.500         
    Cucut 24.500         
    Tongkol 22.500         
  f. Keuntungan   6.939 30,61   92,52   
3.  Konsumen             
    Manyung 24.500         
    Cucut 24.500         
    Tongkol 22.500         











Tabel 6.10. Marjin Pemasaran Ibu Hj. Uus 
No. Lembaga Pemasaran Jenis Ikan 
Harga 
(Rp/kg) 
Persentase (%) Distribusi Marjin (%) 
Pk Pb Pk Pb 
1.  Nelayan produsen             
  a. Harga jual Tongkol 15.000         
    Peh 17.000         
    Manyung 17.000         
    Pihi 15.000         
2. Pedagang besar             
  a. Harga jual Tongkol 15.000 65,21       
    Peh 17.000 68       
    Manyung 17.000 68       
    Pihi 15.000 65,21       
  b. Marjin    8.000         
  c. Biaya tenaga kerja    293         
    Tongkol     1,27   3,66 
    Peh     1,17   3,66 
    Manyung     1,17   3,66 
    Pihi     1,27   3,66 
  d. Biaya transportasi   347         
    Tongkol     1,5   4,33 
    Peh     1,38   4,33 
    Manyung     1,38   4,33 
    Pihi     1,5   4,33 
  e. Harga jual Tongkol 23.000         
    Peh 25.000         
    Manyung 25.000         
    Pihi 23.000         
  f. Keuntungan   7.360 32   92   
3.  Konsumen             
    Tongkol 23.000         
    Peh 25.000         
    Manyung 25.000         
    Pihi 23.000         







Berdasarkan hasil perhitungan dari semua pedagang pengepul (bakul ikan 
segar), pedagang besar (bakul ikan asin/gesek, bakul ikan filet dan bakul ikan 
panggang) dan pedagang pengecer, maka marjin keuntungan terbesar ada pada 
pedagang bakul ikan asin/gesek sebesar Rp. 102.087,- per keseluruhan pelaku 
pemasaran ikan asin. Sedangkan persentase marjin keuntungan terbesar juga ada 























KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  
1. Pola distribusi hasil tangkapan ikan di TPI Pelabuhan Kota Tegal ditemukan 
lima saluran pemasaran.  
a. Saluran pemasaran pertama, pada bakul ikan segar dari nelayan ke TPI ke 
pedagang pengepul bakul ikan segar ke pedagang besar (bakul ikan 
asin/gesek, bakul ikan filet dan ikan panggang) ke pengecer keliling dan 
pengecer di pasar ke konsumen.  
b. Saluran pemasaran kedua, dari nelayan ke TPI ke pedagang pengepul 
bakul ikan segar ke pengecer keliling dan pengecer di pasar ke konsumen.  
c. Saluran pemasaran ketiga pada industri pengolah ikan asin/gesek yaitu 
dari nelayan ke TPI ke pedagang besar (bakul ikan asin/gesek) langsung 
dikirim ke luar daerah (ekspor).  
d. Saluran pemasaran keempat pada industri pengolah  ikan filet yaitu dari 
nelayan ke TPI ke pedagang besar (bakul ikan filet) langsung dikirim ke 
luar daerah (ekspor).  
e. Terakhir, saluran pemasaran kelima pada industri olahan ikan panggang 






2. Analisis marjin pemasaran menunjukkan nilai keuntungan terbesar yang di 
dapatkan oleh setiap pelaku pemasaran beserta persentase keuntungannya. 
Marjin pemasaran terbesar pada bakul ikan segar yaitu pedagang besar 
dengan angka sebesar Rp. 5.465,-/kg, namun untuk persentase keuntungan 
terbesar adalah pedagang pengepul (22%). Marjin pemasaran terbesar pada 
pedagang besar (bakul ikan asin/gesek) yaitu sebesar Rp. 10.362,-/kg dengan 
persentase keuntungan (40,74%). Marjin pemasaran terbesar pada pedagang 
besar (bakul ikan filet) yaitu sebesar Rp. 6.388,-/kg dengan persentase 
keuntungan (36,84%). Marjin pemasaran terbesar pada pedagang besar (bakul 
ikan panggang) yaitu sebesar Rp. 8.082,-/kg dengan persentase keuntungan 
(32%). 
 
5.2 Saran  
1. Pentingnya mengetahui harga ikan di pasaran yang setiap hari mengalami 
fluktuasi atau naik turun perubahan harga, maka sebaiknya di dalam ruang 
tempat pelelangan ikan di pasang papan untuk mencatat harga ikan agar 
memudahkan nelayan memperoleh informasi terbaru.  
2. Pengolah industri olahan ikan seperti filet, ikan asin dan panggang harus 
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Lampiran I. Lokasi Penelitian 
 




Lampiran II. Perhitungan Ukuran Sampel Populasi 
1. Bakul Ikan Segar   n =       78 (1,96)2 0,05 (1 – 0,05)  
      78 (0,1)2 + (1,96)2 0,05 (1 – 0,05)  
     n =  (299,52) (0,0475) 
              0,78 + 0,182 
     n =  14,23 
                0,96 
     n =  14,82      
n =  15 
2. Bakul Ikan Asin/Gesek n =       50 (1,96)2 0,05 (1 – 0,05)  
           50 (0,1)2 + (1,96)2 0,05 (1 – 0,05)  
n  = (192) (0,0475) 
             0,5 + 0,182 
n =   9,12 
            0,68 
n =  13,41   
n =  13  
3. Bakul Ikan Filet  = 12 










Lampiran III. Perhitungan Marjin Pemasaran, Persentase Keuntungan Harga Beli, 
Nilai dan Persentase Biaya Tenaga Kerja dan Biaya Transportasi, 
Nilai dan Persentase Marjin Keuntungan, Persentase Distribusi 
Marjin Pada Biaya Tenaga Kerja, Biaya Transportasi dan Marjin 
Keuntungan 
 
1. Pedagang Pengepul 
a. Marjin Pemasaran : MP = Hj – Hb  
         = 17.000 – 15.000  
         = 2.000 
b. Persentase Keuntungan Harga Beli : Pk = Hb  x 100% 
                  Hj 
= 15.000 x 100% 
       17.000 
= 88,23% 
c. Diketahui : Biaya Tenaga Kerja = 450 
Biaya Transportasi = 700 
   Persentase biaya tenaga kerja : Pb = Btk x 100% 
         Hj 
=    450   x 100% 
        17.000 
= 26,47% 
  Persentase biaya transportasi : Pb = Btp x 100% 
         Hj 
=    700   x 100% 
        17.000 
= 41,17% 
d. Keuntungan 
   Biaya Pemasaran : BP = Btk + Btp          
= 450 + 700       
         = 1.150             
Pk = Marjin x 100% Keuntungan = MP – BP  
                Hj      = 2.000 – 1.150 
=  2.000  x 100%    = 850 







e. Persentase Distribusi Marjin Biaya Tenaga Kerja, Biaya Transportasi 
dan Keuntungan  
Pb =   Btk    x 100%   Pb =   Btp     x 100% 
     Marjin            Marjin 
=  450  x 100%       =  700   x 100% 
       2.000           2.000 
= 22,5%        = 35% 
 
Pk  = Keuntungan x 100% 
       Marjin 
=  850   x 100% 
  2.000 
= 42,5% 
2. Pedagang Besar  
a. Marjin Pemasaran : MP = Hj – Hb  
         = 24.000 – 19.000  
         = 5.000 
b. Persentase Keuntungan Harga Beli : Pk = Hb  x 100% 
                   Hj 
= 19.000 x 100% 
       24.000 
= 76,16% 
c. Diketahui : Biaya Tenaga Kerja = 200 
Biaya Transportasi = 450 
   Persentase biaya tenaga kerja : Pb = Btk x 100% 
         Hj 
=    200   x 100% 
        24.000 
= 0,83% 
  Persentase biaya transportasi : Pb = Btp x 100% 
         Hj 
=    450   x 100% 
        24.000 
= 1,87% 
d. Keuntungan 
   Biaya Pemasaran : BP = Btk + Btp          
= 200 + 450       
         = 650   
 




Pk = Marjin x 100% Keuntungan = MP – BP  
                Hj      = 5.000 – 650 
=  5.000  x 100%    = 4.350 
   24.000 
= 19,23% 
e. Persentase Distribusi Marjin Biaya Tenaga Kerja, Biaya Transportasi 
dan Keuntungan  
Pb =   Btk    x 100%   Pb =   Btp     x 100% 
     Marjin             Marjin 
=  200  x 100%       =  450   x 100% 
       5.000            5.000 
= 4%              = 9% 
Pk  = Keuntungan x 100% 
       Marjin 
= 4.350   x 100% 
   5.000 
= 87% 
3. Pedagang Pengecer 
a. Marjin Pemasaran : MP = Hj – Hb  
         = 27.000 – 24.000  
         = 3.000 
b. Persentase Keuntungan Harga Beli : Pk = Hb  x 100% 
                   Hj 
=  24.000 x 100% 
        27.000 
= 88,88% 
c. Diketahui : Biaya Tenaga Kerja = 100 
Biaya Transportasi = 150 
   Persentase biaya tenaga kerja : Pb = Btk x 100% 
         Hj 
=    100   x 100% 
        27.000 
= 0,37% 
  Persentase biaya transportasi : Pb = Btp x 100% 
         Hj 
=    150   x 100% 








   Biaya Pemasaran : BP = Btk + Btp          
= 100 + 150       
         = 250   
Pk = Marjin x 100% Keuntungan = MP – BP  
                   Hj     = 3.000 – 250 
=  3.000  x 100%    = 2.750 
   27.000 
= 11,11% 
e. Persentase Distribusi Marjin Biaya Tenaga Kerja, Biaya Transportasi 
dan Keuntungan  
Pb =   Btk    x 100%   Pb =   Btp     x 100% 
      Marjin              Marjin 
=  100  x 100%       =  150   x 100% 
        3.000             3.000 
= 3,33%        = 5% 
 
Pk  = Keuntungan x 100% 
       Marjin 
=  2.750   x 100% 
















Lampiran IV. Daftar Pertanyaan Responden  
KUISIONER UNTUK NELAYAN 
POLA DISTRIBUSI DAN MARJIN PEMASARAN HASIL TANGKAPAN 
IKAN DI TPI PELABUHAN KOTA TEGAL 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : Denis Ibrahim Wiratama 
Umur   : 38th 
Pendidikan terakhir : S1 
Alamat   : Rawa Bambu - Pasar Minggu – Jaksel 
      KM. Sumber Rejeki – 2 
      GT. 99 No. 659/Db 
      Alat Tangkap Purse Seine Frozen 
B. DAFTAR PERTANYAAN  
1. Apakah sebagai nelayan merupakan pekerjaan utama saudara ? 
Jawab : Ya sebagai pekerjaan tetap. 
2. Dalam satu bulan berapa kali saudara melaut ? 
Jawab : 2-3 bulan sekali. 
3. Apakah terdapat kendala dalam setiap kali saudara melaut ? Jika ada, 
bagaimana mengatasinya ? 
Jawab : Ada, yaitu jika terjadi kerusakan pada mesin kapal. Cara 
mengatasinya dengan membawa suku cadang 3-5 unit.  
4. Berapa rata-rata hasil tangkapan ikan saudara dalam sekali melaut ? 
Jawab : 70 – 90 ton. 
5. Jenis ikan apa yang sering saudara tangkap ? 
Jawab : Layang, Siro/lemuru, Banyar, Tongkol dll.  
6. Dari mana sumber modal saudara dalam melakukan kegiatan melaut ? 
Jawab : Modal sendiri. 
7. Berapa biaya produksi yang saudara keluarkan untuk sekali melaut ? 





8. Berapa rata-rata pendapatan saudara dalam sekali melaut ? 
Jawab : 1,2 – 1,4 M.  
C. PEMASARAN HASIL MELAUT 
1. Apakah saudara menjual semua hasil melaut ? 
Jawab : Ya. 
2. Dimana saudara menjual hasil melaut ? 
Jawab : TPI Pelabuhan.  
3. Apakah saudara memiliki perantara dalam memasarkan hasil melaut ? 
Jawab : Tidak. 
4. Siapakah yang menentukan harga jual ikan ? 
Jawab : Para pembeli / bakul ikan.  
5. Bagaimana saudara melakukan pembayaran ? 
Jawab : Pembayaran hasil penjualan ikan dilakukan oleh kasir TPI. 
6. Bagaimana peran TPI Pelabuhan menurut saudara ? 
a. Pemberi informasi 
b. Bertemunya produsen dan pedagang  
c. Mencatat hasil penjualan  
d. Menyediakan fasilitas 
e. Menyediakan peralatan (keranjang, bak, troli) 
f. a-e benar semua  
7. Adakah kendala yang saudara alami dalam memasarkan hasil tangkapan ? 
a. Ada, harga jual ikan tidak sesuai dengan biaya produksi (merugi). 
8. Jika terjadi adanya kehilangan ikan, apakah TPI menanggung resiko dalam 
penjualan ? 
Jawab : Di TPI Pelabuhan terdapat 6 orang satpam produksi yang siap 







D. HASIL TANGKAPAN IKAN  
No. Jenis Ikan Jumlah (kg) Harga (Rp) 
1 Layang 44.350 532.200.000 
2 Lemuru 20.270 162.160.000 
3 Tanjan 5.180 31.080.000 
4 Tongkol 11.760 152.880.000 
5 Bawal 2.530 113.850.000 
6 Banyar 4.215 7.5870.000 
7 Lain-lain 7.440 66.960.000 
Jumlah keseluruhan  95.745 1.133.000.000 
E. BIAYA PRODUKSI DALAM SATU KALI MELAUT 
1. Fixed Cost 
No Jenis Harga (Rp) 
1 Sewa kapal - 
2 Jaring - 











Jumlah keseluruhan 410.000.000 
2. Variabel Cost 
No 
Jenis Harga (Rp) 
1 BBM 195.000.000 
2 Es dan Garam - 
3 Keperluan lainnya, 
Sebutkan : 
- 
Jumlah keseluruhan 195.000.000 




A. Fixed Cost Rp 410.000.000 
B. Viariabel Cost Rp 195.000.000 + 
Rp 605.000.000 
C. Harga Jual     Rp 1.133.000.000 
D. Beban Usaha     Rp    605.000.000 




KUISIONER UNTUK PEDAGANG IKAN 
POLA DISTRIBUSI DAN MARJIN PEMASARAN HASIL TANGKAPAN 
IKAN DI TPI PELABUHAN KOTA TEGAL 
 
A. IDENTIFIKASI RESPONDEN  
Nama   : Ibu Hj. Enan 
Umur   : 60th 
Pendidikan terakhir : SMP  
Alamat   : Jl. Layang Rt 05/09 Tegalsari 
Jenis pekerjaan   : Bakul Ikan Segar 
B. DAFTAR PERTANYAAN  
1. Apakah saudara sering membeli ikan hasil melaut di TPI Pelabuhan ? 
Jawab : Ya. 
2. Alasan apa yang menyebabkan saudara membeli ikan di TPI Pelabuhan ? 
Jawab : Kebutuhan untuk dijual kembali. 
3. Apakah menurut saudara ada perbedaan membeli ikan di TPI Pelabuhan 
dengan ditempat lain ? 
Jawab : Ada, jumlah bakul ikan di setiap daerah fluktuatif, semakin 
banyak bakul ikan maka semakin tinggi harga saing.  
4. Siapa yang menjual ikan kepada saudara ? 
Jawab : Perantara (TPI). 
5. Adakah kendala yang dihadapi saudara dalam pembelian ikan ? 
Jawab : Tidak ada. 
6. Apakah saudara menjual semua ikan hasil pembelian tersebut ? 
Jawab : Tidak, ikan sebagian disimpan. 
7. Kemana saudara menjual ikan tersebut ? 
Jawab : Pengolah lokal, cilacap dan pemalang. 
8. Bagaimana saudara menentukan harga jual ikan ? 
Jawab : Harga beli di TPI + retribusi + jasa pikul + keuntungan. 
9. Menurut saudara bagaimana perkembangan harga ikan ? 





10. Dari mana saudara memperoleh informasi harga ikan ? 
Jawab : Dari perkembangan harga pasar indah di Jakarta. 
11. Tujuan penjualan dan harga penjualan  
No Jenis Biaya Jumlah Biaya/satuan 
(Rp) 
Total Biaya (Rp) 
1 Harga beli ikan  635 12.000 7.620 
2 Biaya transportasi - - 650 
3 Biaya tenaga kerja - - 400 
4 Biaya lain - - - 
Jumlah keseluruhan  7.680.000 
12. Dari mana sumber modal yang saudara miliki ? 
Jawab : Sendiri. 
13. Bagaimana dengan permintaan pasar atau konsumen jika harga ikan 
mengalami kenaikan ? 
Jawab : Mengikuti. 
14. Berapakah kisaran volume (Kg) pembelian ikan dalam sekali lelangan ? 
Jawab : 300 kg – 1000 kg.  
15. Apakah terdapat biaya resiko yang saudara tanggung dalam proses 
pemasaran ? 
Jawab : Ya, sisa ikan disimpan ke freezer sehingga menjadi biaya listrik. 
16. Kendala apa yang sering saudara hadapi selama melakukan pemasaran 
ikan ? 
Jawab : Tidak ada.  
C. KEGIATAN DISTRIBUSI HASIL PEMBELIAN 
No. Jenis Ikan Harga Ikan / kg 
Pengepul Pengecer Konsumen 
















Biaya pemasaran (Rp) 
1 Layang 635 12.000 14.000 1.Biaya transportasi 
   Rp 650 
2.Biaya tenaga kerja 
   Rp 400 
3. Biaya lainnya 
   Rp -  
 
Jumlah keseluruhan  635 x 12.000 = 7.620.000 
635 x 14.000 = 8.890.000 





A. Harga Beli  Rp 7.620.000 
B. Biaya Pemasaran   
1. Biaya Tenaga Kerja Rp      400  
2. Biaya Transportasi Rp      650 + 
Rp 8.670.000 
C. Harga Jual     Rp 8.890.000 
D. Beban Usaha     Rp 8.670.000 




Lampiran V. Pola Distribusi Hasil Tangkapan Ikan Oleh Para Pelaku Lembaga Pemasaran  


















Pengecer Keliling dan 
Pedagang Pengecer  
Di Pasar 
Konsumen Pedagang Pengepul 









Pedagang Besar  



















- Bakul Ikan Asin 
- Bakul Ikan Filet 





















Pedagang Besar  










Pedagang Besar  








Lampiran VI. Foto Kegiatan Selama Pengambilan Data di Lapangan  
     
 
       
Gambar 3. 
Pekerja memisahkan kepala dan 
duri ikan dengan badan ikan 
 
Gambar 1. 
Mewawancarai bakul ikan panggang 
Gambar 3. 
Ikan dijemur setengah kering 
Gambar 4. 





      
 





     
 







Mewawancarai bakul ikan segar 
Gambar 6. 
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